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 Pembiayaan produktif merupakan pembiayaan yang ditujukan untuk 
memenuhi kebutuhan produktif dalam arti untuk meningkatkan kegiatan 
usaha, baik kegiatan produksi, perdagangan maupun investasi. Menurut 
keperluannya pembiayaan produktif dapat dibedakan menjadi 2 yaitu: 
pembiayaan modal kerja dan pembiayaan investasi. Setiap lembaga keuangan 
baik bank maupun non bank yang memiliki produk pembiayaan tentunya 
memiliki berbagai macam risiko dalam penyaluran pembiayaan. Dalam 
peneltian ini, penulis akan meneliti BPRS Bandar Lampung.  
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah Bagaimana analisis 
pengukuran risiko pembiayaan produktif umkm pada Bank Syariah 
menggunakan konsep 5C. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan. Dimana sumber 
data yang digunakan sumber data primer dan sekunder. Mengunakan 
observasi, wawancara, dokumentasi untuk mengumpulkan data. Analisis akan 
dilakukan dengan editing data, organizing data, dan terakhir akan dilakukan 
analisis data. 
Hasil dari penelitian ini, Analisis Pengukuran Risiko Pembiayaan 
Produktif UMKM Pada Bank Syariah Menggunakan Konsep 5C, Dalam 
menganalisa terhadap pengukuran risiko pembiayaan, pihak bank harus 
mengetahui atau memprediksi risiko-risiko yang akan terjadi setelah pihak 
nasabah sudah diberikan pembiayaan, dalam hal ini kurang cermatnya 
petugas pembiayaan atau pihak BPRS dalam menganalisis prinsip pemberian 
pembiayaan calon nasabah, data mengenai pembiayaan nasabah tidak 
didokumentasi dengan baik, dan juga faktor penyebab ada pada faktor 
internal dan eksternal. Adapun upaya penyelesaian pembiayaan bermasalah di 
BPRS Bandar Lampung adalah menggunakan sistem rescheduling atau 
penjadwalan ulang, sistem reconditioning atau perubahan pesyaratan kembali 
dan restructuring atau penataan kembali.  
 
Kata Kunci: Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, Analisis Pengukuran 
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A. Penegasan Judul 
Agar memudahkan dalam memahami judul skripsi ini dan tidak 
menimbulkan kesalahpahaman bagi para pembaca maka perlu adanya uraian 
terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa istilah yang terkait dengan 
tujuan skripsi ini Adapun judul skripsi ini adalah ANALISIS 
PENGUKURAN RISIKO PEMBIAYAAN PRODUKTIF UMKM PADA 
BANK SYARIAH MENGGUNAKAN KONSEP 5C (STUDI PADA 
BANK PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH BANDAR LAMPUNG). 
Adapun uraian dari pengertian istilah-istilah judul tersebut sebagai berikut : 
1. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).
2
 
2. Pengukuran adalah untuk menentukan nilai sebenarnya dari suatu parameter 
kuantitas. 
3. Risiko pembiayaaan produktif adalah suatu resiko atau kemungkinan 
terjadinya dampak yang berlawanan dalam pembiayaan seperti tidak 
kembalinya pokok pembiayaan dan tidak mendapat imbalan, ujrah, atau 
bagi hasil sebagaimana telah disepakati dalam perjanjian pembiayaan modal 
kerja. 
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4. UMKM adalah entitas yang sebagian besar masih perlu mendapat dukungan 
dari pemerintah agar dapat terus berkembang.
3
 
5. Bank syariah adalah bank yang mejalankan kegiatan usahanya berdasarkan 
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah, Unit 
Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
4
 
6. Konsep 5c pada hakikatnya terdiri dari Character, Capacity, Capital, Condition, 
dan  Collatera, yang pengertiannya adalah : 
a. Character, menganalisa kinerja dan reputasi debitur sebelumnya. 
b. Capacity, menganalisa seluruh rasio keuangan, survey kepada 
stakeholder perusahaan, dan survey ke perusahaan itu sendiri 
sehubungan dengan kemampuannya dalam melunasi pembiayaan yang 
diajukan. 
c. Capital, menganalisa posisi keuangan perusahaan debitur secara 
keseluruhan 
d. Collateral, menganalisa aset yang diserahkan keada bank sebagai 
agunan. 
e. Conditions, menganalisa sejauhmana relevansi dari situasi ekonomi 
terhadap usaha debitur. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan di pilihnya judul ini adalah : 
1. Secara Objektif 
Ketertarikan penulis terkait perkembangan Bank Syariah saat ini, 
dimana lembaga inilah yang membantu Usaha Mikro Kecil Menengah 
dalam sektor pemberian pembiayaan.  Potensi yang sangat besar yang 
dimiliki UMKM, membuat UMKM menjadi salah satu yang diminati oleh 
masyarakat Indonesia. Tidak hanya masyarakat yang merasakan dampak 
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dari UMKM pemerintah pun merasakan. Dengan adanya UMKM mampu 
menciptakan lapangan pekerjaan serta mengurangi tingkat pengangguran 
yang ada di Indonesia. Namun terdapat beberapa masalah yang sering 
dihadapi yaitu risiko-risiko dalam pemberian pembiayaan produktif pada 
UMKM. Padahal pembiayaan merupakan salah satu faktor yang paling 
penting dalam menjalankan suatu usaha. 
2. Secara Subjektif 
a. Permasalahan ini sangat menarik bagi penulis, dimana penulis ingin 
memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaca sebagai pembelajaran 
bersama mengenai risiko pembiayaan produktif UMKM pada bank 
umum syariah. 
b. Tema yang diteliti sangat relevan dengan ilmu yang sedang penulis geluti 
yaitu ilmu perbankan syariah. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Perbankan merupakan lembaga keuangan yang kegiatan utamanya yaitu 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut 
ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya.
5
 Menurut Undang-Undang 
Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, perbankan adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
6
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Perbankan syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat 
selamab 20 tahun perkembangannya dengan percepatan dalam beberapa tahun 
terakhir. Berdasarkan Outlook Perbankan Syariah Tahun 2013 yang 
dikeluarkan Bank Indonesia, aset perbankan syariah (Bank Umum Syariah dan 
Unit Usaha Syariah) posisi Oktober 2012 (yoy) sebesar Rp.179,04 triliun atau 
meningkat sebesar 37% dari posisi yang sama tahun 2011. Di samping 
meningkatnya return, pertumbuhan pembiayaan perbankan syariah yang cepat 
selama ini berpotensi meningkatkan risiko industri perbankan syariah, karena 
jaringan layanan yang semakin luas dan jenis produk yang semakin kompleks. 
Dalam dunia perbankan, kata risiko telah menjadi populer setelah banyak 
bank bergelimpangan dihantam beragam risiko. Selanjutnya metode dan teknik 
untuk melakukan lindung nilai (hedging) dalam mengelola risiko terus 
dikembangkan dengan berbagai Variasi. Salah satu instrumen pengukuran 
risiko adalah konsep 5C. Konsep 5C dapat diartikan sebagai cara untuk 
mengevaluasi calon nasabah, dengan begitu dapat meminimalisir kerugian 
maksimal pada periode tertentu. 
Dalam syariah risiko selalu mengikuti return. Semakin tinggi tingkat 
return yang diharapkan, semakin tinggi risiko yang dihadapi. Setiap return 
selalu beriringan dengan risiko. Risiko yang dominan dalam perbankan syariah 
adalah risiko terkait dengan pembiayaan. Dalam syariah risiko tidak dapat 
dihilangkan, namun dapat ditransfer atau dibagi atau dikelola. Oleh karena itu 
ekonomi syariah lebih mendorong pembiayaan berbasis bagi hasil, di mana 




Resiko merupakan suatu kemungkinan yang akan terjadi dalam segala hal, 
peluang terjadinya risiko tergantung dari risiko-risiko yang mungkin akan 
timbul. Untuk itu diperlukan suatu metode yang dapat memperkirakan 
kemungkinan terjadinya kerugian. Maka dari itu BPRS Bandar Lampung 
menggunakan konsep 5C, dimana 5C adalah salah satu konsep untuk 
meminimalisir tingkat resiko kerugian yang mungkin terjadi di suatu lembaga 
ataupun badan usaha, termasuk di BPRS Bandar Lampung. 
Dalam konsep 5C, kemungkinan kerugian dihitung dari menganalisa calon 
nasabah yang akan melakukan pembiayaan. Konsep 5C selalu disertai dengan 
probabilitas yang menunjukkan seberapa mungkin kerugian yang akan terjadi. 
Konsep 5C ini diadakan untuk dengan harapan sebagai bahan referensi 
terutama bagi para analis kredit perbankan. Karena bank tentu tidak mau asal 
memberikan kredit mereka kepada nasabah. Bagi pihak bank, nasabah yang 
memenuhi kriteria 5C adalah orang yang sempurna untuk mendapatkan 
pembiayaan mereka. 
BPRS Bandar Lampung menggunakan konsep 5C karena konsep ini fokus 
pada kemungkinan resiko kerugian selain itu, konsep ini dapat diaplikasikan ke 
seluruh produk-produk finansial yang diperdagangkan. Hasil yang diperoleh 
dari konsep ini merupakan hasil analisis secara menyeluruh terhadap calon-
calon nasabah. Bank melihat orang yang mempunyai karakter kuat, 
kemampuan mengembalikan uang, jaminan yang berharga, modal yang kuat, 
dan kondisi perekonomian yang aman. Orang seperti inilah yang dianggap 
nasabah potensial untuk diajak bekerja sama atau orang yang layak 




baik adalah manusia yang ideal dari berbagai aspek kehidupan. Konsep 5C ini 
memfokuskan pada kondisi nasabah secara mendalam yang cara ini tidak 
ditemukan pada metode pengukuran resiko lainnya. 
Risiko pembiayaan muncul akibat kegagalan nasabah dalam memenuhi 
liabilitas terhadap pihak bank. Setiap resiko harus segera mendapatkan 
penanganan yang tepat agar tidak menggangu keberlangsungan usahanya. 
Dengan produk yang beragam dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan 
masyarakat diharapkan bisa membantu sektor-sektor yang kecil. Seperti yang 
telah kita ketahui bahwa perekonomian Indonesia ini sangat dipengaruhi oleh 
sektor tersebut atau yang lebih kita kenal dengan Usaha, Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM). Sekilas kita melihat pada sejarah ekonomi Indonesia 
pada tahun 1997 dimana pada waktu itu terjadi krisis yang sangat menakutkan 
bagi perekonomian Indonesia. Usaha-usaha besar saat itu satu persatu 
mengalami pailit dan tidak mampu meneruskan usaha karena tingkat suku 
bunga yang tinggi, berbeda dengan UMKM yang saat itu tetap bertahan bahkan 
cenderung bertambah. 
Adapun data rekapitulasi perhitungna kolektibilitas di Bank Pembiayaan 
Rakyat Syariah Kota Bandar Lampung Pada tahun 2017 dan 2018. 
Tabel 1 
Tabel Kolektibilitas Tahun 2017 
NO PEMBIAYAAN SEKTOR RIIL NASABAH 
1 KOLEKTIBILITAS 1  Rp        3,054,410,618.00  53 
2 KOLEKTIBILITAS 2 0 0 
3 KOLEKTIBILITAS 3 0 0 
4 KOLEKTIBILITAS 4  Rp           104,134,633.00  3 
  JUMLAH  Rp        3,158,545,251.00  56 





Tabel Kolektibilitas Tahun 2018 
NO PEMBIAYAAN SEKTOR RIIL NASABAH 
1 KOLEKTIBILITAS 1  Rp        1,951,113,116.00  38 
2 KOLEKTIBILITAS 2 0 0 
3 KOLEKTIBILITAS 3  Rp             94,134,633.00  1 
4 KOLEKTIBILITAS 4  Rp             85,000,000.00  2 
  JUMLAH  Rp        2,130,247,749.00  41 
Sumber : BPRS Bandar Lampung 2018 
Risiko pembiayaan macet pasti dimiliki setiap lembaga maupun badan 
usaha, temasuk di BPRS Bandar Lampung. Ada beberapa strategi yang 
dilakukan bank-bank syariah dalam menekan resiko pembiayaan macet, yaitu 
Bank membentuk divisi penyelamtan pembiayaan bermasalah yang menangani 
secara khusus pembiayaan bermasalah, Bank juga harus meningkatkan Sumber 
Daya Manusia (SDM) agar bisa mengatasi pembiayaan bermasalah dengan 
cara yang tepat dan efektif, Bank membuat kebijakan secara hati-hati sesuai 
dengan prinsip-prinsip pemberian pembiayaan sehingga tidak didesak oleh 
pengejaran target. 
Bank mengkaji terlebih dahulu potensi dasar pasar dari suatu bisnis dengan 
mencadangkan kerugian penurunan nilai atas asset keuangan dan non keuangan 
dengan standar keuangan yang berlaku, Bank harus memonitoring secara 
intensif kesemua nasabah yang bersangkutan, dalam hal ini pihak Bank dan 
nasabah melakukan perjanjian tertulis dimana nasabah akan melunasi 
tunggakan kepada bank pada waktu yang telah ditentukan. Startegi ini 
merupakan cara untuk menekan terjadinya resiko pembiayaan macet. Namun 
jika dilihat dari table laporan keuangan pada BPRS Bandar Lampung tahun 




pada tahun 2017 adalah Rp. 104,134,633 dan angka pembiayaan macet pada 
tahun 2018 adalah Rp. 179,134,633 dengan begitu terlihat kenaikan 
pembiayaan macet sebesar Rp. 75,000,000. 
Ada faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kenaikan pembiayaan 
macet diantaranya adalah terjadi masalah pada nasabah diluar dari 
sepengetahuan pihak bank, kurangnya keterbukaan nasabah ke pihak bank 
sehingga pihak bank tidak mengetahui secara detail kondisi nasabah tersebut, 
terjadi masalah tak terduga dari pihak nasabah misalnya nasabah jatuh sakit, 
kecelakaan hingga meninggal dunia. Faktor-faktor tersebut yang menyebabkan 
naik atau turunnya pembiayaan macet dari suatu bank yang tidak dapat 
dipantau  pihak Bank. 
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran penting 
dan strategis dalam pengembangan usaha nasional. Selain berperan dalam 
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan 
dalam mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. UMKM juga telah terbukti 
tidak terpengaruh terhadap krisis. Data Badan Pusat Statistik memperlihatkan 
pasca krisis ekonomi tahun 1997-1998 jumlah UMKM tidak berkurang, justru 
meningkat terus, bahkan mampu menyerap 85 juta hingga 107 juta tenaga kerja 
sampai tahun 2012. 
Pada tahun itu, jumlah pengusaha di Indonesia sebanyak 56.539.560 unit. 
Dari jumlah tersebut, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sebanyak 
56.534.592 unit atau 99,99%. Sisanya, sekitar 0,01% atau 4.968 unit adalah 
usaha besar. Data tersebut membuktikan, UMKM merupakan pasar yang 








Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia di era seperti 
saat ini mempunyai peran yang sangat berarti. Peran UMKM sebagai 
penyanggah ekonomi rakyat dan juga sebagai upaya pengentasan kemiskinan 
tidak perlu diragukan lagi.
8
 Dalam pengembangan ekonomi rakyat dalam suatu 
negara, peran UMKM berkontribusi dalam mengatasi masalah pengangguran, 
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan inovasi. Kemudian menghadirkan 
berbagai produk baru, sehingga memberi manfaat dan peluang bagi masyarakat 
lainnya untuk membuka usaha lainnya. 
Melihat besarnya jumlah pelaku ekonomi dan kemampuannya dalam 
menyerap tenaga kerja, UMKM layak mendapat perhatian. Berkembangnya 
UMKM akan memperkuat struktur ekonomi domestik karena terserapnya 
angkatan kerja, meningkatkan daya beli masyarakat, memperbesar tingkat 
permintaan dan meningkatkan pertumbuhan investasi.
9
 
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang merupakan salah satu 
komponen dari sektor industri pengolahan, secara keseluruhan mempunyai 
andil yang sangat besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi 
masyarakat. 
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Di samping itu banyaknya potensi tersebut, banyak permasalahan yang 
dihadapi oleh UMKM. Beberapa permasalahan yang sering dihadapi usaha ini 
antara lain masalah permodalan. 
Meski memiliki peran yang strategis, mengembangkan UMKM bukan hal 
yang mudah. UMKM memiliki masalah yang kompleks, dimana permasalahan 
yang sering dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
sekaligus menjadi kelemahannya adalah hal keterbatasan modal usaha, 
pengelolaan SDM yang belum memadai, keterbatasan penguasaan teknologi 
produksi, keterbatasan bahan baku, dan keterbatasan perluasan pemasaran. 
Keterbatasan modal merupakan permasalah yang umum dihadapi oleh 
UMKM, hal ini akan menyebabkan ruang gerak UMKM semakin sempit, 
misalnya mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya dikarenakan 
tidak mampu memenuhi pesanan dari konsumen. Bila hal tersebut tidak teratasi 
maka dapat dimungkinkan usaha menciptakan lapangan pekerjaan akan 
kembali sulit diupayakan. 
Lembaga keuangan syariah hadir sebagai wujud perkembangan aspirasi 
masyarakat yang menginginkan kegiatan perekonomian dengan berdasarkan 
prinsip syariah, selain lembaga keuangan konvensional yang telah berdiri 




Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil Menengah perlu di selenggarakan 
secara menyeluruh, optimal, dan berkesinambungan melalui pengembangan 
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iklim yang kondusif, pemberian kesempatan berusaha, dukungan, perlindungan 
dan pengembangan usaha seluas-luasnya. Sehingga mampu meningkatkan 
kedudukan, peran, dan potensi UMKM dalam mewujudkan pertumbuhan 




Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar Lampung sudah menerapkan 
beberapa strategi untuk menekan pembiayaan bermasalah atau pembiayaan 
macet. Namun melihat dari laporan kolektibilitas menunjukan adanya kenaikan 
pembiayaan macet dari tahun 2017 sampai tahun 2018, Berdasarkan uraian 
latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul :  ANALISIS PENGUKURAN RISIKO PEMBIAYAAN 
PRODUKTIF UMKM PADA BANK SYARIAH MENGGUNAKAN 
KONSEP 5C (Studi Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bandar 
Lampung). 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis pengukuran risiko pembiayaan produktif umkm pada 
Bank Syariah menggunakan konsep 5C ? 
2. Bagaimana strategi yang digunakan untuk menangani pembiayaan 
bermasalah di Bank BPRS Bandar Lampung? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dengan pertanyaan-pertanyaan pada rumusan masalah, maka 
tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
Untuk menjelaskan analisis pengukuran risiko pembiayaan produktif umkm 
pada Bank Syariah menggunakan konsep 5C. 
      
F. Manfaat Penelitian 
Berikut ini adalah beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, 
antara lain : 
1. Manfaat Teoritis  
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan pemahaman yang berguna bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
Bandar Lampung serta bagi instansi terkait sebagai bahan evaluasi atau 
pertimbangan dalam menentukan strategi dan kebijakan penyaluran 
pembiayaan bagi usaha mikro. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau sumbangsih 
pemikiran yang terkait dengan Bank Umum Syariah dalam menyalurkan 
pembiayaan terutama pembiayaan produktif untuk UMKM. 
b. Bagi Penulis  
Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dan dijadikan 
sarana teori-teori yang diterima pada saat perkuliahan serta menambah 
wawasan mengenai manajemen resiko pembiayaan produktif yang 




G. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Bedasarkan hal 
tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara 
ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan 
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-
cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, 
sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 
digunakan. Sistematis adalah proses yang digunakan dalam penelitian itu 
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
12
 
Peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian secara kualitatif. 
Metode kualitatif sendiri dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah. 
2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian yang berbentuk pendekatan 
deskriptif untuk mencapai tujuan dari penelitian. Pendekatan ini adalah 
sebuah pendekatan yang digunakan untuk mengetahui dan menjadi mampu 
untuk menjelaskan karakteristik dari variabel yang diteliti dalam suatu 
                                                             
12





situasi. Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk (field research), yaitu 
suatu penelitian lapangan yang dilakukan dalam kancah kehidupan 
sebenarnya. Menurut Hadari Nawawi penelitian lapangan atau field 
research adalah kegiatan penelitian ini dilakukan dilingkungan masyarakat 




3. Sumber Data  
Sebagai informasi yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan 
data primer. Data primer merupakan sebuah informasi data yang diperoleh 
penulis secara langsung dari tempat objek penelitian. Dalam penelitian ini 
sumber data primer diperoleh langsung dari pengamatan penulis, serta data 
pertanyaan yang berupa wawancara kepada pihak Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Bandar Lampung. 
4. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di 
tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik 
kesimpulannya.
14
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku 
usaha yang menjadi nasabah BPRS Bandar Lampung yang menggunakan 
produk pembiayaan UMKM dengan total jumlah populasi tahun 2017 
sebanyak 38 orang dan tahun 2018 sebanyak 53 orang. 
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b. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Tujuannya adalah untuk memudahkan peneliti dalam 
menganalisis data. Peneliti mengambil sampel dengan mengacu pada data 
yang terdapat pada laporan keuangan ditahun 2017 kolektibilitas 3 (kurang 
lancarnya pembayaran terjadi ketterlambatan 3-4 bulan) sebanyak 2 orang 
dan kolektibilitas 4 (diragukan karena pembayaran terlambatleih dari 4 
bulan) sebanyak 1 orang, dan pada tahun 2018 kolektibiltas 4 sebanyak 3 
orang.  
5. Metode  vPengumpulan  vData 
Metode  vpengumpulan  vdata  vyang  vdigunakan  vpeneliti  vuntuk  
vmengumpulkan  vdata  vdan  vinformasi  vyang  vdiperoleh  vdalam  
vpenelitian  vini  vmenggunakan  vmetode  vsebagai  vberikut  v: 
a. Observasi  v 
Observasi  vadalah  vpengamatan  vdan  vpencatatan  vsecara  vteliti  
vdan  vsistematis  vatas  vgejala-gejala  v(fenomena)  vyang  vsedang  
vditeliti.
15
  vPeneliti  vmelakukan  vobservasi  vdengan  vcara  vterjun  
vlangsung  vke  vlapangan  vuntuk  vmelihat  vatau  vmengamati  
vsecara  vlangsung  vrisiko-risiko  vyang  vada  vdalam  vpembiayaan  
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Wawancara  vadalah  vpertemuan  vdua  vorang  vuntuk  vbertukar  
vinformasi  vdan  vide  vmelalui  vtanya  vjawab,  vsehingga  vdapat  
vdikontruksikan  vmakna  vdalam  vsuatu  vtopik  vtertentu.  vJadi  
vdengan  vwawancara,  vmaka  vpeneliti  vakan  vmengetahui  vhal-hal  
vyang  vlebih  vmendalam  vtentang  vpartisioan  vdalam  
vmenginterpretasikan  vsituasi  vdan  vfenomena  vyang  vterjadi.
16
  
vPeneliti  vmelakukan  vwawancara  vdengan  vbapak  vDede,  vBapak  
vDephi  vWibowo  vselaku  vKepala  vBagian  vPemasaran  vdan  
vBapak  vMarsono  vselaku  vDirektur  vBPRS  vBandar  vLampung.  v 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi  vadalah  vcara  vpenulis  vmendapatkan  vdata,  vyang  
vbiasanya  vberbentuk  vtulisan,  vgambar,  vatau  vkarya-karya  
vmonumental  vdari  vseseorang.
17
  vMetode  vini  vdi  vpakai  voleh  
vpeneliti  vuntuk  vmendapatkan  vdata  vdari  vtempat  vyang  vakan  
vditeliti. 
6. Analisis  vdan  vPengolahan  vData 
Setelah  vdata  vsudah  vdikumpulkan  vmelalui  vproses  vdi  vatas,  
vpeneliti  vmengolah  vnya  vdengan  vbeberapa  vmetode  vsebagai  
vberikut  v: 
a. Editing 
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Proses  vmengoreksi  vkembali  vterhadap  vcatatan,  vberkas  
vberkas,  vdan  vinformasi  vyang  vdikumpulkan  vpeneliti  vdan  vdata  
vyang  vterkumpul  vsudah  vcukup  vlengkap,  vbenar,  vdan  vsudah  
vatau  vrelevan  vdengan  vmasalah.  vMelalui  vediting  vdiharapkan  
vakan  vdapat  vmeningkatkan  vmutu  vkehandalan  v(reliabilitas)  vdata  
vyang  vhendak  vdianalisa.
18
 
b. Organizing  v 
Menyusun  vkembali  vdata  vyang  vdidapat  vdalam  vpenelitian  
vyang  vdiperlukan  vdalam  vkerangka  vpaparan  vyang  vsudah  
vdirencanakan  vdengan  vrumusan  vmasalah  vsecara  vsistematis.
19
 
c. Analyzing  v 
Proses  vmencari  vdan  vmenyusun  vsecara  vsistematis  vdata  
vyang  vdiperoleh  vdari  vhasil  vwawancara,  vcatatan  vlapangan  vdan  
vdokumentasi  vdengan  vcara  vmengorganisasikan  vdata  vkedalam  
vkatagori,  vmenjabarkan  vkedalam  vunit-unit,  vmelakukan  vsintesa  
vmenyusun  vkedalam  vpola,  vmemilih  vmana  vyang  vpenting  vdan  
vyang  vakan  vdipelajari,  vdan  vmembuat  vkesimpulan  vsehingga  
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BAB  vII 




A. Bank  vPembiayaan  vRakyat  vSyariah  v(BPRS) 
1. Pengertian  vBPRS 
Sebelum lahirnya BPR Syari’ah di Indonesia, masyarakat terlebih  
dahulu mengenal adanya Bank Perkreditan Rakyat  (BPR). Menurut UU  No. 
21 Tahun 2008 disebutkan  bahwa BPR adalah   bank  vkonvensional  vyang  
dalam  vkegiatannya  vtidak  vmemberikan  vjasa  vdalam  vlalu  vlintas  vpembayaran.  
DimanavBPRvkonvensionalvmasihvmenerapkanvsistemvbungavdalam operasio-
nalnya.  Maka  dari vitu,  vharus  vdibedakan  vantara  vBPR  vKonvensional  vdan 
vBPR  vSyari’ah.  vPerbedaan  vBank  vPembiayaan  vRakyat  vSyari’ah  v(BPRS)  
vdengan vBank  vPerkreditan  vRakyat  v(BPR)  vadalah  vsebagai  vberikut:
21
 
a. Akad  vdan  vaspek  vlegalitas.  vdalam  vBPR  vSyari’ah  vakad  vyang  vdilakukan  
vmemiliki  vkonsekuensi  vduniawi  v  vdan  vukhrawi  vkarena  vakad  vyang  
vdilakukan  vberdasarkan  vhukum  vIslam.  vSering  vnasabah  vberani  
vmelanggar  vkesepakatan  vatau  vperjanjian  vyang  vtelah  vdilakukan  vbila  
vhukum  vhanya  vberdasarkan  vhukum  vpositif. 
b. Adanya  vDewan  vPengawas  vSyari’ah  vdalam  vstruktur  vorganisasinya  
vyang  vbertujuan  vmengawasi  vpraktik  voperasional  vBPR  vSyari’ah  vagar  
vtidak  vmenyimpang  vdari  vprinsip  vSyari’ah. 
c. Penyelesaian  vsengketa  vyang  vterjadi  vdapat  vdiselesaikan  vmelalui  vBadan  
vArbitrase  v  vSyari’ah  vmaupun  vPengadilan  vAgama. 
d. Bisnis  vdan  vusaha  vyang  vdibiayai  vtidak  vboleh  vbisnis  vyang  vharam,  
vsyubhat  vataupun  vdapat  vmenimbulkan  vkemadharatan  vbagi  vpihak  vlain. 
e. Praktik  voperasional  vBPR  vSyari’ah,  vbaik  vuntuk  vpenghimpunan  
vmaupun  vpenyaluran  vpembiayaan,  vmenggunakan  vsistem  vbagi  vhasil  
vdan  vtidak  vmenggunakan  vsistem  vbunga. 
 
Bank  vPerkreditan  vRakyat  vSyari’ah  v(BPRS)  vadalah  vbank  
vyang  vmelaksanakan  vkegiatan  vusaha  vberdasarkan  vprisnsip  
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vSyari’ah  vyang  vdalam  vkegiatannya  vtidak  vmemberikan  vjasa  
vdalam  vlalu  vlintas  vpembayaran.  vBentuk  vhukumnya  vdapat  
vberupa  v:  vPerseroan  vTerbatas/PT,  vKoperasi  vatau  vPerusahaan  
vDaerah  v(Pasal  v2  vPBI  vNo.  v6/17/PBI/2004).  vUndang-undang  
vNomor  v21  vTahun  v2008  vmenyebutkan  vBank  vPembiayaan  
vRakyat  vSyari’ah  v(BPRS)  vyaitu  vBank  vSyari’ah  vyang  vdalam  
vkegiatannya  vtidak  vmemberikan  vjasa  vdalam  vlalu  vlintas  
vpembayaran.
22
  vYang  vperlu  vdiperhatikan  vdari  vketentuan  vdiatas  
vadalah  vkepanjangan  vdari  vBPR  vSyari’ah  vyang  vberupa  vBank  
vPerkreditan  vSyari’ah.  vIni  vberarti  vsemua  vperaturan  vperundangan-
undangan  vyang  vmenyebut  vBPR  vSyari’ah  vdengan  vBank  
vPerkreditan  vRakyat  vSyari’ah  vharus  vdibaca  vdengan  vBank  
vPembiayaan  vRakyat  vSyari’ah  v(BPRS).
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2. Dasar  vhukum 
a. Al-Quran 
Dasar  vhukum,  vsebagaimana  v  vlembaga  vekonomi  vIslam  
vlainya  vyakni  vmengacu  vpada  vsistem  vekonomi  vIslam  vitu  
vsendiri  vseperti  vtersirat  vmelalui  vfenomena  valam  vsemesta  vdan  
vjuga  vtersurat  vdalam  vAl-Qur‟an  antara  vlain: 
                                                             
22
  vKhotibul  vUmam,  vTrend  vpembentukan  vBank  vUmum  vSyari’ah  vPasca  vUndang-
Undang  vNomor  v21  vTahun  v2008  v(Konsep,  vRegulasi,  vdan  vImplementasi),  vYogyakarta  v:  
vBPFE  vYogayakrta,  v2009,  vh.  v41.  v  v 
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  vZubairi  vHasan,  vUndang-Undang  vPerbankan  vSyari’ah  vTitik  vTemu  vHukum  vIslam  




   v   v   v  v   v  v   v  
v   v     v     v  v  v  v  v    
v  v   v    v    v    v  v    v  v    v    
v   v  v  v     v    v  v    v     v    v  
v  v     v  v  v  v   v   v    v    
v   v  v   v   v  v  v  v  v 
Artinya  v:  v  vorang-orang  vyang  vMakan  v(mengambil)  vriba  vtidak  vdapat  
vberdiri  vmelainkan  vseperti  vberdirinya  vorang  vyang  vkemasukan  vsyaitan  
vlantaran  v(tekanan)  vpenyakit  vgila.  vKeadaan  vmereka  vyang  vdemikian  
vitu,  vadalah  vdisebabkan  vmereka  vberkata  v(berpendapat),  vSesungguhnya  
vjual  vbeli  vitu  vsama  vdengan  vriba,  vPadahal  vAllah  vtelah  vmenghalalkan  
vjual  vbeli  vdan  vmengharamkan  vriba.  vorang-orang  vyang  vtelah  vsampai  
vkepadanya  vlarangan  vdari  vTuhannya,  vlalu  vterus  vberhenti  v(dari  
vmengambil  vriba),  vMaka  vbaginya  vapa  vyang  vtelah  vdiambilnya  vdahulu  
v(sebelum  vdatang  vlarangan);  vdan  vurusannya  v(terserah)  vkepada  vAllah.  
vorang  vyang  vkembali  v(mengambil  vriba),  vMaka  vorang  vitu  vadalah  
vpenghuni-penghuni  vneraka;  vmereka  vkekal  vdi  vdalamnya.  v(QS  v:  vAl-
Baqarah  v:  v275) 
Berdasarkan  vayat  vdi  vatas,  vsecara  vumum  vtetapi  vtegas  vmemberikan  
vgambaran  vtentang  vhukum  vkehalalan  vjual  vbeli  vdan  vkeharaman  vriba,  
vdan  vgambaran  vkarakter  vatau  vwatak  vkehidupan  vpemakan  vriba  vyang  
vmirip  vatau  vbahkan  vsama  vdengan  vorang  vyang  vkesurupan  vsetan  vatau  
vkesetanan.  vPenyebab  vkesetanan  vpemakan  vriba  vitu,  vjustru  vkarena  
vbersangkutan  vtidak  vlagi  vbisa  vmembedakan  vantara  vjual  vbeli  vyang  




vjual  vbeli  vitu  vsama  vsaja  vdengan  vriba.  vPadahal,  vjual  vbeli  vyang  vdi  
vhalalkan  vjelas  vsangat  vberbeda  vdengan  vriba  vyang  vdi  vharamkan. 
b. Undang-undang  vtentang  vBPRS 
Undang-Undang  v(UU)  vNomor  v21  vTahun  v2008  vTentang  vBank  
vSyari’ah  vtelah  vmengatur  vsecara  vkhusus  veksistensi  vBank  vSyari’ah  vdi  
vIndonesia.  vUndang-Undang  vtersebut  vmelengkapi  vdan  
vmenyempurnakan  vUU  vNo.  v7  vTahun  v1992  vTentang  vPerbankan  
vsebagaimana  vtelah  vdiubah  vdengan  vUU  vNo.  v10  vTahun  v1998  vyang  
vbelum  vspesifik  vsehingga  vperlu  vdiatur  vkhusus  vdalam  vUndang-Undang  
vtersendiri.  vMenurut  vPasal  v18  vUU  vNo.  v21  vTahun  v2008,  vBank  
vSyari’ah  vterdiri  vatas  vBank  vUmum  vSyari’ah  vdan  vBank  vPembiayaan  
vRakyat  vSyari’ah.  vPasal  v1  vUU  vNo.  v21  vTahun  v2008  vtentang  
vKetentuan  vUmum  vdisebutkan  vpengertian  vdari  vBank  vPembiayaan  
vRakyat  vSyari’ah  v(BPRS)  vadalah  vBank  vSyari’ah  vyang  vdalam  
vkegiatanya  vtidak  vmemberikan  vjasa  vdalam  vlalu  vlintas  vpembayaran.
24
  
vSedangkan  vPasal  v2  vUU  vNo.  v21  vTahun  v2008  vdijelaskan  vbahwa  
vPerbankan  vSyari’ah  vdalam  vmelakukan  vkegiatan  vusahanya  vberasaskan  
vPrinsip  vSyari’ah,  vdemokrasi  vekonomi,  vdan  vprinsip  vkehati-hatian. 
 
 
3. Tujuan BPRS 
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vGramedia 




Setiap  vlembaga  vbaik  vlembaga  vkeuangan  vatau  vbukan  vlembaga  
vkeuangan  vmemiliki  vsuatu  vtujuan  voperasional.  vAdapun  vtujuan  
voperasional  vakan  vmemberikan  vgambaran  vbagi  vperusahaan  vmengenai  
vprospek  vkedepan  vseperti  vapa  vyang  vingin  vdicapai.  vAdapun  vyang  
vmenjadi  vtujuan  voperasional  vBPRS  vadalah: 
a) Meningkatkan  vkesejahteraan  vekonomi  vumat  vIslam,  vterutama  
vkelompok  vmasyarakat  vgolongan  vekonomi  vlemah  vyang  vpada  
vumumnya  vberada  vdidaerah  vpedesaan. 
b) Menambah  vlapangan  vkerja  vterutama  vdi  vtingkat  vkecamatan,  vsehingga  
vmengurangi  varus  vurbanisasi. 
c) Membina  vUkhuwah  vIslamiyah  vmelalui  vkegiatan  vekonomi  vdalam  




BPRS  vdapat  vmembantu  vmasyarakat  vkecil  vatau  vmasyarakat  vyang  
vekonominya  vterbatas,  vdengan  vsegala  vproduk  vyang  vdimiliki  vBPRS  
vsesuai  vdengan  vkebutuhan  vmasyarakat  vtersebut.  vMasyarakat  vdapat  
vmelakukan  vpembiayaan  vbagi  vyang  vmembutuhkan  vdana.  vBagi  
vmasyarakat  vyang  vmemiliki  vkemauan  vbekerja  vnamun  vtidak  vmemiliki  
vdana  vdapat  vmelakukan  vpembiayaan  vproduktif.  vNamun  vmasyarakat  vyang  
vmembutuhkan  vsesuatu  vuntuk  vdikonsumsi  vmaka  vmasyarakat  vdapat  
vmelakukan  vpembiayaan  vkonsumtif.  vPembiayaan  vkonsumtif  vadalah  
vpembiayaan  vyang  vdiberikan  vuntuk  vpembelian  vataupun  vpengadaan  
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  vWarkum  vSumitro,  vAsas-Asas  vPerbankan  vIslam  vdan  vLembaga-Lembaga  vTerkait,  




vbarang  vtertentu  vyang  vtidak  vdigunakan  vuntuk  vtujuan  vusaha.  vPembiayaan  




Sedangkan  vpembiayaan  vproduktif  vadalah  vpembiayaan  vyang  
vditujukan  vuntuk  vmemenuhi  vkebutuhan  vproduksi  vdalam  varti  vluas,  vyaitu  




4. Pembiayaan  vdi  vBank  vPembiayaan  vRakyat  vSyariah 
Pembiayaan  vmerupakan  vsalah  vsatu  vtugas  vpokok  vbank,  vyaitu  
vpemberian  vfasilitas  vpenyediaan  vdana  vuntuk  vmemenuhi  vkebutuhan  
vpihak-pihak  vyang  vmerupakan  vdefisit  vunit.  vPengertian  vpembiayaan  
vadalah  vpendaan  vyang  vdiberikan  voleh  vsuatu  vpihak  vkepada  vpihak  vlain  
vuntuk  vmendukung  vinvestasi  vyang  vtelah  vdirencanakan,  vbaik  vdilakukan  
vsendiri  vmaupun  vlembaga.  vDengan  vkata  vlain,  vpembiayaan  vadalah  
vpendanaan  vyang  vdikeluarkan  vuntuk  vmendukung  v investasi  vyang  vtelah  
vdirencanakan. 
Menurut  vUndang-Undang  vNomor  v21  vtahun  v2008  vtentang  vPerbankan  
vSyariah,  vpembiayaan  vadalah  vpenyediaan  vdana  vatau  vtagihan  vyang  
vdipersamakan  vdengan  vitu  vberupa:  v 
a. Transaksi  vbagi  vhasil  vdalam  vbentuk  vmudharabah  vdan  vmusyarakah. 
b. Transaksi  vsewa-menyewa  vdalam  vbentuk  vijarah  vatau  vsewa-beli  vdalam  
v 
bentuk  vijarah  vmuntahiya  vbittamlik. 
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vHakim,  v2003),  vh.  v61. 
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c. Transaksi  vjual-beli  vdalam  vbentuk  vpiutang  vmurabahah,  vsalam,  vdan  
vistishna. 
d. Transaksi  vpinjam-meminjam  vdalam  vbentuk  vpiutang  vqardh.  v 
e. Transaksi  vsewa-menyewa  vjasa  vdalam  vbentuk  vijarah  vuntuk  vtransaksi  
vmulti  vjasa,  v 
Berdasarkan  vpersetujuan  vatau  vkesepakatan  vatau  vbank  vsyariah  vdan  
vatau  v  vUnit  vUsaha  vSyariah  v(UUS)  vdan  vpihak  vlain  vyang  vmewajibkan  
vpihak  vyang  vdibiayai  vdan/atau  vdiberi  vfasilitas  vdana  vuntuk  
vmengembalikan  vdana  vtersebut  v  vsetelah  vjangka  vwaktu  vtertentu  vdengan  
vimbalan  vujrah,  vtanpa  vimbalan,  vatau  vbagi  vhasil.  vDalam  vpelaksanaan  
vpembiayaan,  vBank  vSyari’ah  vharus  vmemenuhi: 
a. Aspek  vSyari’ah,  vberarti  vdalam  vsetiap  vrealisasi  vpembiayaan  vkepada  
vpar  vnasabah  vBank  vSyari’ah  vharus  vtetap  vberpedoman  vpada  vsyariat  
vIslam  v(antara  vlain  vtidak  vmengandung  vunsure  vmaisir,  vgharar,  vdan  
vriba  vserta  vusahanya  vharus  vhalal).  v 
b. Aspek  vekonomi,  vberarti  vdisamping  vmempertimbangkan  vhal-hal  
vSyari’ah,  vBank  vSyari’ah  vtetap  vmempertimbangkan  vperolehan  
vkeuntungan  vbaik  vbagi  vbank  vSyari’ah  vmaupun  vbagi  vnasabah  vbank  
vSyari’ah.  vTujuan  vPembiayaan  vadalah  vsebagai  vberikut: 
1) Peningkatan  vekonomi  vumat  v 
2) Tersedianya  vdana  vbagi  vpeningkatan  vusaha  v 
3) Meningkatkan  vproduktifitas  v 
4) Membuka  vlapangan  vkerja  vbaru  v 





Secara  vgaris  vbesar,  vpembiayaan  vdibagi  vdua  vjenis,  vyaitu  vsebagai  
vberikut:  v 
a. Pembiayaan  vkonsumtif 
  vyaitu  vpembiayaan  vyang  vditujukan  vuntuk  vpembiayaan  vyang  
vbersifat  vkonsumtif,  vseperti  vpembiayaan  vuntuk  vpembiayaan  vrumah,  
vkendaraan  vbermotor,  vpembiayaan  vpendidikan,  vdan  vapapun  vyang  
vsifatnya  vkonsumtif. 
b. Pembiayaan  vproduktif, 
  vyaitu  vpembiayaan  vyang  vditujukan  vuntuk  vpembiayaan  vsektor  
vproduktif,  vseperti  vpembiayaan  vmodal  vkerja,  vpembiayaan  
vpembeliaan  vbarang  vmodal  vdan  vlainnya  vyang  vmempunyai  vtujuan  
vmemberdayakan  vsektor  vreal.  vSalah  vsatu  vfungsi  vutama  vdari  
vperbankan  vadalah  vmenyalurkan  vdana  vyang  vtelah  vdihimpunnya  
vkepada  vmasyarakat  vmelalui  vpembiayaan  vkepada  vnasabah.  v  v  vJenis-
jenis  vpembiayaan  vpada  vdasarnya  vdapat  vdikelompokan  vmenurut  
vbeberapa  vaspek,  vdiantaranya: 
1) Pembiayaan  vmenurut  vtujuan,  vyaitu  v: 
(a). Pembiayaan  vmodal  vkerja,  vyaitu  vpembiayaan  vyang  
vdimaksudkan  vuntuk  vmendapatkan  vmodal  vdalam  vrangka  
vpengembangan  vusaha. 
(b). Pembiayaan  vinvestasi  vyaitu  vpembiayaan  vyang  vdimaksudkan  
vuntuk  vmelakukan  vinvestasi  vatau  vpengadaan  vbarang  




2) Pembiayaan  vmenurut  vjangka  vwaktu,  vyaitu  v:  v 
(a). Pembiayaan  vjangka  vpendek,  vpembiayaan  vyang  vdilakukan  
vdengan  vwaktu  v1  vbulan  vsampai  vdengan  v1  vtahun.  v 
(b). Pembiayaan  vjangka  vwaktu  vmenengah,  vpembiayaan  vyang  
vdilakukan  vdengan  vwaktu  v1  vtahun  vsampai  vdengan  v5  vtahun.  v 
(c). Pembiayaan  vjangka  vwaktu  vpanjang,  vpembiayaan  vyang  
vdilakukan  vdengan  vwaktu  vlebih  vdari  v5  vtahun.   
5. Jenis Pembiayaan 
 
Jenis  vpembiayaan  vpada  vbank  vsyariah  vakan  vdiwujudkan  vdalam  vbentuk  
v  vaktiva  vproduktif  vdan  vaktiva  vtidak  vproduktif,  vyaitu:  v  v 
a. Pembiayaan  vModal  vKerja 
1). Bagi  vhasil 
Kebutuhan  vmodal  vkerja  vusaha  vyang  vberagam,  vseperti  vuntuk  
vmembayar  vtenaga  vkerja,  vrekening  vlistrik  vdan  vair,  vbahan  vbaku,  
vdan  vsebagainya.  vDengan  vberbagi  vhasil,  vkebutuhan  vmodal  vkerja  
vpihak  vpengusaha  vterpenuhi,  vsementara  vkedua  vbelah  vpihak  
vmendapatkan  vmanfaat  vdari  vpembagian  vresiko  vyang  vadil.
28
  
vKemudian  vpembiayan  vyang  vberperinsif  vbagi  vhasil  vterdiri  vdari  vdua  
vyaitu: 
a). Mudharabah 
Mudharabah  vberasal  vdari  vkata  vdharab,  vberarti  vmemukul  
vatau  vberjalan.  vPengertian  vmemukul  vatau  vberjalan  vini  vlebih  
vtepatnya  vadalah  vproses  vseseorang  vmemukulkan  vkakinya  vdalam  
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vmenjalankan  vusahanya.  vMudharabah  vadalah  vtransaksi  
vpenanaman  vdana  vdari  vpemilik  vdana  v(shahibul  vmaal)  vkepada  
vpengelola  vdana  v(mudharib) untuk  vmelakukan  vkegiatan  vusaha  
vtertentu  vyang  vsesuai  vSyariah,  vdengan  vpembagian  vhasil  vusaha  




Adapun  vlandasan  vhukum  vakad  vMudharabah  vSebagaimana  
vterdapat  vdalam  vFirman  vAllah  vSWT  vdalam  vAl-Qur’an  vsurat  vAl-
Muzzamil  v20  vyang  vberbunyi: 
    v    v  v   v    v  v   v  
v  v    v   v  v    v  v  v     v  
v  v   v  v   v  v   v  v     
v  v    v   v  v   v   v   v  v   
v  v  v  v  v   v   v    v  
v      v  v  v  v  v  v  v  v  v  v 
Artinya:  vDia  vmengetahui  vbahwa  vakan  vada  vdi  vantara  
vkamu  vorang-orang  vyang  vsakit  vdan  vorang-orang  vyang  vberjalan  
vdi  vmuka  vbumi  vmencari  vsebagian  vkarunia  vAllah;  vdan  vorang-
orang  vyang  vlain  vlagi  vberperang  vdi  vjalan  vAllah,  vMaka  vbacalah  
vapa  vyang  vmudah  v(bagimu)  vdari  vAl  vQuran  vdan  vdirikanlah  
vsembahyang,  vtunaikanlah  vzakat  vdan  vberikanlah  vpinjaman  
vkepada  vAllah  vpinjaman  vyang  vbaik.  vdan  vkebaikan  vapa  vsaja  
vyang  vkamu  vperbuat  vuntuk  vdirimu  vniscaya  vkamu  vmemperoleh  
v(balasan)nya  vdi  vsisi  vAllah  vsebagai  vBalasan  vyang  vpaling  vbaik  
vdan  vyang  vpaling  vbesar  vpahalanya.  vdan  vmohonlah  vampunan  
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Fatwa  vDewan  vSyariah  vNasional  vMajelis  vUlama  
vIndonesia  vFatwa  vDewan  vSyariah  vNasional  vNomor  
v07/DSN-MUI/IV/2000  vtentang  vpembiayaan  vMudharabah,  




b). Musyarakah  v 
Musyarakah  vadalah  vakad  vantara  vorang-orang  vyang  
vberserikat  vdalam  vhal  vmodal  vdan  vkeuntungan.
32
  vPada  
vkoperasi  vsyariah,  vMusyarakah  vadalah  vsuatu  vbentuk  
vkerja  vsama  vantara  vBaitul  vMal  vWattamwil  vdengan  vpara  
vanggotanya.  vBaik  vBaitul  vMal  vWattamwil  vmaupun  
vanggotanya  vmasing-masing  vmenyetorkan  vsebagaian  vmodal  
vusaha.  vBaitul  vMal  vWattamwil  vpembiayaan  vMusyarakah  
vdigunakan  vBaitul  vMal  vWattamwil  vuntuk  vmemfasilitasi  
vpemenuhan sebagian kebutuhan permodalan  vanggotanya,  vguna  
vmenjalankan  vusaha  vatau  vproyek  vyang  vdisepakati.
33
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Adapun  vlandasan  vhukum  vakad  vMusyarakah  
vSebagaimana  vterdapat  vdalam  vFirman  vAllah  vSWT  
vdalam  vAl-Qur’an  vsurat  vSad  v24  vyang  vberbunyi: 
  v  v  v   v    v  v   v  
v  v  v  v     v      v     v   
v   v  v   v   v  v    
v   v   v   v  v   v   v   v   
v     v    v   v     v   v  v  v  v  
v 
Artinya:  vDaud  vberkata:  v"Sesungguhnya  vDia  vtelah  
vberbuat  vzalim  vkepadamu  vdengan  vmeminta  vkambingmu  
vitu  vuntuk  vditambahkan  vkepada  vkambingnya.  vdan  
vSesungguhnya  vkebanyakan  vdari  vorang-orang  vyang  
vberserikat  vitu  vsebahagian  vmereka  vberbuat  vzalim  
vkepada  vsebahagian  vyang  vlain,  vkecuali  vorang-orang  
vyang  vberiman  vdan  vmengerjakan  vamal  vyang  vsaleh;  vdan  
vAmat  vsedikitlah  vmereka  vini".  vdan  vDaud  vmengetahui  
vbahwa  vKami  vmengujinya;  vMaka  via  vmeminta  vampun  
vkepada  vTuhannya  vlalu  vmenyungkur  vsujud  vdan  
vbertaubat.
34
  V 
 
b.  Pembiayaan Investasi  v 
1). Akad Pola Sewa 
Transaksi  vnonbagi  vhasil  vselain  vyang  vberpola  vjual  vbeli  vadalah  
vtransaksi  vberpola  vsewa  vatau  vIjarah.  vIjarah,  visilah  vIjarah  vlebih  
vsering  vdikenal  vdengan  vsystem  vsewa,  vjasa,  vatau  vimbalan,  vadalah  
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Tim  vPenerjemah  vAl-Quran  vDepartemen  vAgama  vRI,  vAl-Quran  vdan  vTerjemahnya  




vakad  vyang  vdilakukan  vatas  vdasar  vsuatu  vmanfaat  vdengan  vimbalan  
vjasa 
2). Pembiayaan  vIjarah  v 
Ijarah  vadalah  vistilah  vdalam  vfiqih  vIslam  vdan  vberarti  vmemberikan  
vsesuatu  vuntuk  vdisewakan  vmenurut  vSayyid  vSabiq,  vIjarah  vadalah  




Berdasarkan  vfatwa  vDewan  vSyariah  vNasional  vNo.27/DSN-
MUI/III/2002  vtentang  vAl-Ijarah  val-muntahiyah  vbi  vat-tamlik,  vyang  
vdimaksud  vdengan  vsewa  vbeli  vyaitu  vperjanjian  vsewa-menyewa  vyang  
vdisertai  vopsi  vpemindahan  vkepemilikan  vatas  vbenda  vyang  vdisewa,  
vkepada  vpenyewa,  vsetelah  vselesai  vmasa  vsewa.
36
 
Adapun  vlandasan  vhukum  vakad  vIjarah  vSebagaimana  vterdapat  
vdalam  vFirman  vAllah  vSWT  vdalam  vAl-Qur’an  vsurat  vAl-qashash  vayat  
v26-27  vyang  vberbunyi: 
  v    v    v     v  v  
v  v  v      v  v    v  v  
v  v  v   v   v  v    v   
v   v   v   v  v     v   
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v   v  v   v   v   v  v  
v  v   v   v  v  v   v  v    
v  v  v  v  v    v  v 
Artinya:  vsalah  vseorang  vdari  vkedua  vwanita  vitu  
vberkata:  v"Ya  vbapakku  vambillah  via  vsebagai  vorang  
vyang  vbekerja  v(pada  vkita),  vkarena  vSesungguhnya  
vorang  vyang  vpaling  vbaik  vyang  vkamu  vambil  vuntuk  
vbekerja  v(pada  vkita)  vialah  vorang  vyang  vkuat  vlagi  
vdapat  vdipercaya".  vberkatalah  vDia  v(Syu'aib):  
v"Sesungguhnya  vaku  vbermaksud  vmenikahkan  vkamu  
vdengan  vsalah  vseorang  vdari  vkedua  vanakku  vini,  vatas  
vdasar  vbahwa  vkamu  vbekerja  vdenganku  vdelapan  
vtahun  vdan  vjika  vkamu  vcukupkan  vsepuluh  vtahun  
vMaka  vitu  vadalah  v(suatu  vkebaikan)  vdari  vkamu,  
vMaka  vaku  vtidak  vhendak  vmemberati  vkamu.  vdan  
vkamu  vinsya  vAllah  vakan  vmendapatiku  vTermasuk  




3). Jual  vBeli 
Jual  vbeli  v(buyu’,  vjamak  vdari  vbai’)  vatau  vperdagangan  vatau  
vperniagaan  vatau  vtrading,  vsecara  vterminology  vFikih  vIslam  vberarti  vtukar  
vmenukar  vharta  vatas  vdasar  vsaling  vridha  v(rela)  vatau  vmemindahkan  
vkepemilikan  vdengan  vimbalan  vpada  vsesuatu  vyang  vdiizinkan.
38
 
Adapun  vlandasan  vhukum  vjual  vbeli  vdibolehkan  vdi  vdalam  vSyariah  
vIslam  vSebagaimana  vterdapat  vdalam  vFirman  vAllah  vSWT  vdalam  vAl-
Qur’an  vsurat  vAn-Nisa  vayat  v29  vyang  vberbunyi: 
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    v   v   v  v    v    
v    v       v  v  v  v   v  
v   v  v  v  v   v    v  v  v  
v   v  v    v  v  v  v 
Artinya:  vHai  vorang-orang  vyang  vberiman,  vjanganlah  
vkamu  vsaling  vmemakan  vharta  vsesamamu  vdengan  vjalan  vyang  
vbatil,  vkecuali  vdengan  vjalan  vperniagaan  vyang  vBerlaku  
vdengan  vsuka  vsama-suka  vdi  vantara  vkamu.  vdan  vjanganlah  






Menurut  vFatwa  vDSN  vno.04/DSN-MUI/IV/2000  vMurabahah  
vyaitu  vbahwa  vdalam  vrangka  vmembantu  vmasyarakat  vguna  
vmelangsungkan  vdan  vmeningkatkan  vkesejahteraan  vdan  vberbagai  
vkegiatan,  vBank  vSyariah  vperlu  vmemiliki  vfasilitas  vMurabahah  vbagi  
vyang  vmemerlukannya,  vyaitu  vmenjual  vsuatu  vbarang  vdengan  
vmenegaskan  vharga  vbelinya  vkepada  vpembeli  vdan  vpembeli  
vmembayarnya  vdengan  vharga  vyang  vlebih  vsebagai  vlaba.
40
 
Menurut  vPSAK  v102  vAkuntansi  vMurabahah,  vparagraf  v5  
vmenyatakan  vbahwa  vmurabahah  vakad  vjual  vbeli  vbarang  vdengan  
vharga  vjual  vsebesar  vbiaya  vperolehan  vditambah  vkeuntungan  vyang  
                                                             
39
  vTim  vPenerjemah  vAl-Quran  vDepartemen  vAgama  vRI,  vAl-Quran  vdan  vTerjemahnya  
v(Jakarta:  vProyek  vPengadaan  vKitab  vSuci  vAl-Quran,  v2010),  vh.  v65. 
40
  vOsmad  vMuhaher,  vAkuntansi  vPerbankan  vSyariah  v(Yogyakarta:  vGraha  vIlmu,  v2012),  




vdisepakati  vdan  vpenjual  vharus  vmengungkapkan  vbahwa  vbiaya  
vperolehan  vbarang  vtersebut  vkepada  vpembeli.
41
 
Adapun  vayat  vmemperbolehkan  vjual  vbeli  vdiantaranya  
vdibolehkan  vdi  vdalam  vSyariah  vIslam  vFirman  vAllah  vSWT  vdalam  
vAl-Qur’an  vsurat  vAl-Baqarah  vayat  v275  vyang  vberbunyi: 
 
    v  v    v    v   v  v 




b). Pembiayaan  vIstishna 
Bai’istishna  vyaitu  vakad  vjual  vbeli,  vdimana  vbank  vmemesan  
vbarang  vterlebih  vdahulu  vyang  vdiinginkan  vsesuai  vdengan  vspesifikasi  
vdan  vkejelasan  vbarang  vyang  vakan  vdipesan,  vdan  vdengan  vmargin  
vyang  vdisepakati  vbersama  vdan  vpembayaran  vdilakukan  vsesuai  




Kebutuhan  vmodal  vkerja  vusaha  vperdagangan  vuntuk  vmembiayai  
vbarang  vdagangan  vdapat  vdipenuhi  vdengan  vpembiayaan  vberpola  vjual  
vbeli.  vDengan  vberjual  vbeli  vkebutuhan  vmodal  vkerja  vusaha  vkerajinan  
vdan  vprodusen  vkecil  vjuga  vdapat  vjuga  vdipenuhi  vdengan  vakad  
vistishna’.  vDalam  vhal  vini  vbank  vsyariah  vmenyuplai  vmereka  vdengan  
                                                             
41
  vRizal  vYaya,  vAkuntansi  vPerbankan  vSyariah  vTeori  vdan  vPraktik  vKontemporer  
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vinput  vproduksi  vsebagai  vmodal  vistisna’  vyang  vditukar  vdengan  




B. Risiko  vPembiayaan  vBank  vSyariah 
1. Pengertian  vRisiko  vPembiayaan  vBank  vSyariah 
Sehubungan  vdengan  vfungsi  vbank  vsyariah  vsebagai  vlembaga  
vintermediary  vdalam  vkaitannya  vdengan  vpenyaluran  vdana  vmasyarakat  vatau  
vfasilitas  vpembiayaan  vberdasarkan  vprinsip  vsyariah  vtersebut,  vbank  vsyariah  
vmenanggung  vrisiko  vkredit  vatau  vrisiko  vpembiayaan.  vHal  vtersebut  
vdijelaskan  vkembali  vdalam  vPasal  v37  vayat  v(1)  vUU  vPerbankan  vSyariah  
vyang  vmenyatakan  vbahwa  vpenyaluran  vdana  vberdasarkan  vprinsip  vsyariah  
voleh  vbank  vsyariah  vdan  vUUS  vmengandung  vrisiko  vkegagalan  vatau  
vkemacetan  vdalam  vperlunasannya  vsehingga  vdapat  vberpengaruh  vterhadap  
vkesehatan  vbank  vsyariah  vdan  vUUS.  vMengingat  vbahwa  vpenyaluran  vdana  
vyang  vdimaksud  vbersumber  vdari  vdana  vmasyarakat  vyang  vdisimpan  vpada  
vbank  vsyariah  vdan  vUUS,  vrisiko  vyang  vdihadapi  vbank  vsyariah  vdan  vUUS  
vdapat  vberpengaruh  vpula  vkepada  vkeamanan  vdan  vmasyarakat  vtersebut.
45
 
Risiko  vbagi  vbank  vsyariah  vdalam  vpemberian  vfasilitas  vpembiayaan  
vadalah  vtidak  vkembalinya  vpokok  vpembiayaan  vdan  vtidak  vmendapat  
vimbalan,  vujrah,  vatau  vbagi  vhasil  vsebagaimana  vtelah  vdisepakati  vdalam  
vakad  vpembiayaan  vantara  vbank  vsyariah  vdan  vnasabah  vpenerima  vfasilitas.  
vDi  vsamping  vitu,  vjuga  vterdapat  vrisiko  vbertambah  vbesarnya  vbiaya  vyang  
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vdikeluarkan  voleh  vbank  vdan  vbertambahnya  vwaktu  vuntuk  vpenyelesaian  
vNon  vPerforming  vFinancing  v(NPF),  vserta  vturunya  vkesehatan  vpembiayaan  
vbank  v(kolektibilitas  vpembiayaan  vmenurun).
46
 
Dalam  vberbagi  vperaturan  vyang  vditerbitkan  voleh  vBank  vIndonesia,  
vtidak  vdijumpai  vdefinisi  vatau  vpengertian  vdari  v“pembiayaan  vbermasalah”  
vuang  vditerjemahkan  vsebagai  vNon  vPerforming  vFinancing  v(NPF)  vatau  
vAmwal  vMustamirah  vGhairu  vNajihah.  vIstilah  v“pembiayaan  vbermasalah”  
vdalam  vperbankan  vsyariah  vadalah  vpendanaan  vistilah  v“kredit  vbermasalah”  
vdiperbankan  vkonvensional.  vIstilah  vkredit  vbermasalah  vtelah  vlazim  
vdigunakan  voleh  vdunia  vperbankan  vIndonesia  vsebagai  vterjemahan  vproblem  
vloan  v  vatau  vnon  vperforming  vloan  v(NPL)  vyang  vmerupakan  vistilah  vyang  
vjuga  vlazim  vdigunakan  vdalam  vperbankan  vinternasional.
47
 
Namun,  vdalam  vStatistik  vPerbankan  vSyariah  vyang  vditerbitkan  voleh  
vDIrektorat  vPerbankan  vSyariah  vBank  vIndonesia  vdijumpai  vistilah  vNon  
vPerforming  vFinancings  v(NPF)  vatau  vdalam  vKamus  vPerbankan  vSyariah  
vdisebut  vduyunun  vma’dumah  vyang  vdiartikan  vsebagai  v“Pembiayaan  vnon-
lancar  vmulai  vdari  vkurang  vlancar  vsampai  vdengan  vmacet”.  vDengan  
vdemikian  vdapat  vdisimpulkan  vbahwa  vpembiayaan  vbermasalah  vadlah  
vpembiayaan  vyang  vkualitasnya  vberada  vdalam  vgolongan  vkurang  vlancar  
v(golongan  vIII),  vdiragukan  v(golongan  vIV),  vdan  vmacet  v(golongan  vV). 
Pembiayaan  vbermasalah  vtersebut,  vdari  vsegi  vproduktivitasnya  
v(performance-nya)  vyaitu  vdalam  vkaitannya  vdengan  vkemampuanyya  
vmenghasilkan  vpendapatan  vbagi  vbank,  vsudah  vberkuang/menurun  vdan  
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vbahkan  vmungkin  vsudah  vtidak  vada  vlagi.  vBahkan  vdari  vsisi  vbank,  vsudah  
vtentu  vmengurangi  vpendapatan  vdan  vmemperbesar  vbiaya  vpencadangan,  
vyaitu  vPenyisihan  vPenghapusan  vAktiva  v(PPA).  vSedangkan  vdari  vsisi  
vnasional,  vmengurangi  vkontribusinya  vterhadap  vpembangunan  vdan  
vpertumbuhan  vekonomi.  vPembentukan  vcadangan  vumum  vPPA  vuntuk  
vAktiva  vProduktif  vditetapkan  vpaling  vrendah  vsebesar  v1%  v(satu  vpersen)  
vdari  vseluruh  vAktiva  vProduktif  vyang  vdigolongkan  vlancar.  vPembentukan  
vcadangan  vkhusus  vPPA  vditetapkan  vpaling  vrendah  vsebesar  v:  v 
a. 5%  v(lima  vpersen)  vdari  vAktiva  vProduktif  vyang  vdigolongkan  vDalam  
vPerhatian  vKhusus  vsetelah  vdikurangi  vnilai  vagunan; 
b. 15%  v(lima  vbelas  vperse)  vdari  vAktiva  vProdiktif  vdan  vAktiva  
vNonproduktif  vyang  vdigolongkan  vKurang  vLancar  vsetelah  vdikurangi  
vnilai  vagunan; 
c. 50%  v(lima  vpuluh  vpersen)  vdari  vAktiva  vProduktif  vdan  vAktiva  
vNonproduktif  vyang  vdigolongkan  vDiragukan  vsetelh  vdikurangi  vnilai  
vagunan;  vatau 
d. 100%  v(seratus  vpersen)  vdari  vAktiva  vProduktif  vdan  vAktiva  
vNonproduktif  vyang  vdigolongkan  vMacet  vsetelah  vdikurangi  vnilai  
vagunan. 
 
Kewajiban  vmembentuk  vPPA  vtersebut  vtidak  vberlaku  vbagi  vAktiva  




Risiko  vpembiayaan  vbagi  vbank  vsyariah  vtimbul  vapabila  vkualitas  
vpembiayaan  vdari  vlancar  vmenjadi  vkurang  vlancar  v(golongan  vIII),  
vdiragukan  v(golongan  vIV),  vdan  vmacet  v(golongan  vV),  vatau  vdalam  vpraktik  
vdisebut  vpembiayaan  vbermasalah  vatau  vnon  vperforming  vfinancing  v(NPF),  
vberarti  vtelah  vtimbul  vbagi  vbank  vsyariah,  vyaitu  vnasabah  vtidak  vatau  vbelum  
vuntuk  vmembayar  vkembali  vpokok  vpembiayaan  vdan/atau  vmembayar  
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vimbalan  vatau  vbagi  vhasil  vsebagaimana  vyang  vtelah  vdisepakati  vnasabah  
vdalam  vakad  vpembiayaan.  vTetapi  vmenurut  vhemat  vPenulis  vgejala  vrisiko  
vperlu  vdiwaspadai  vpada  vsaat  vkualitas  vpembiayaan  vdari  vlancar  vmenjadi  
vdalam  vperhatian  vkhusus  vdisebut  vgolongan  vII  v(dua),  vdimana  vsudah  
vtedapat  vutnggakan  vpembayaran  vangsuran  vpokok  vbelum  vmelampai  v3  
v(tiga)  vbulan  vatau  vterdengar  vtunggakan  vpelunasan  vpokok  vbelum  
vmelampaui  v1  v(satu)  vbulan  vsetelah  vjatuh  vtempo.
49
 
Pembiayaan  vyang  vdiberikan  volah  vbank  vsyariah  vwajib  vdikembalikan  
voleh  vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vsetelah  vjangka  vwaktu  vtertentu  vdengan  
vimbalan,  vujrah,  vtanpa  vimbalan,  vatau  vbagi  vhasil.  vFasilitas  vpembiayaan  
vyang  vdiberikan  voleh  vbank  vsyariah  vmerupakan  vaktiva  vproduktif  vbank  
vsyariah  vuntuk  vmemperoleh  vpenghasilan.
50
 
Artinya  vapabila  vfasilitas  vpembiayaan  vyang  vdiberikan  voleh  vbank  
vsyariah  vtersebut  vkualitasnya  vlancar,  vmaka  vbank  vsyariah  vakan  
vmendapatkan  vkembali  vdana  vyang  vdislurkan  voleh  vbank  vkepada  vnasabah  
vpenerima  vfasilitas  vpembiayaan  vberikut  vpendapatan  vberupa  vimbalan  
vtrersebut.  vSelanjtnya  vdana  vyang  vdikembalikan  voleh  vnasabah  vkemudian  
vdapat  vdigulirkan  vkembali  vkepada  vmasyarakat  vyang  vmembutuhkan  vdana  
vdalam  vbentuk  vpembbiayaan,  vdan  vseterusnya  vbank  vakan  vmendapatkan  v  
vimbalan.  vKarena  vitu,  vkualitas  vpembiayaan  vyang  vlancar  vmerupakan  
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  vPasal  v1  vayat  v2,  vPeraturan  vBank  vIndonesia  vNo.  v13/13/PBI/2011  vtentang  




vsumber  vdana  vbagi  vbank  vdalam  vmenghasilkan  vpendapatan  vdan  vsumber  
vdana  vuntuk  vekspansi  vusaha  vbagi  vmasyarakat.  v 
2. Sebab-sebab  vTerjadinya  vRisiko  vPembiayaan 
Menurut  vSutan  vRemy  vSjahdeini,  vkredit  vbermasalah  vdisebabkan  
vkarena  vnasabah  vtidak  vdapat  vmemenuhi  vkewajibannya  vkepada  vbank  
vkarena  vfaktor-faktor  vintern  vnasabah,  vfaktor-faktor  vintern  vbank,  vdan  vatau  
vkarena  vfactor-faktor  vekstern  vbank  vdan  vnasabah.  vFaktor-faktor  vtersebut  
vadalah  vsebgai  vberikut  v: 
a. Faktor-faktor  vIntern  vBank 
Faktor-faktor  vintern  vbank  vyang  vdapat  vmenyebabkan  vkredit  
vbermasalah  vantara  vlain  v: 
1). Kemampuan  vdan  vnaluri  vbisnis  vanalisis  vkredit  vbelum  vmemadai. 
2). Analisis  vkredit  vtidak  vmemiliki  vintegritas  vyang  vbaik. 
3). Para  vanggota  vkomite  vyang  vtidak  vmandiri. 
4). Pemutusan  vkredit  v“takluk”  vrekanan  vyang  vdating  vdari  vpihak  
veksternal. 
5). Pengawasan  vbank  vsetelah  vkredit  vdiberikan  vtidak  vmemadai. 
6). Pemberian  vkredit  vyang  vkurang  vcukup  vatau  vberlebihan  vjumlahnya  
vdibandingkan  vdengan  vkebutuhan  vyang  vsesungguhnya. 
7). Bank  vtidak  vmempunyai  vperencanaan  vkredit  vyang  vbaik. 
8) Pejabat  vbank,  vbaik  vyang  vmelakukan  vanalis  vkredit  vmaapun  vyang  
vterlibat  vdalam  vpemutusan  vkredit,  vmempunyai  vkepentingan  vpribadi  
vterhadap  vusaha/proyek  vyang  vdimintakan  vkredit  voleh  vcalon  
vnasabah. 
9). Bank  vtidak  vmempunyai  vinformasi  vyang  vcukup  vmengenai  vwatak  




3. Faktor-faktor  vIntern  vNasabah 
Faktor-faktor  vintern  vnasabah  vyang  vdapat  vmenyebabkan  vkredit  




a. Penyalahgunaan  vkredit  voleh  vnasabah  vyang  vtidak  vsesaui  vdengan  
vtujuan  vperolehannya. 
b. Perpecahan  vdi  vantara  vpara  vpemilik/pemegang  vsaham. 
c. Key  vperson  vdari  vperusahaan  vsakit  vatau  vmeninggal  vdunia  vyang  vtidak  
vdapat  vdigantikan  voleh  vorang  vlain  vdengan  vsegera. 
d. Tenaga  vahli  vyang  vmenjadi  vtumpuan  vproyek/perusahaan  
vmenginggalkan  vperusahaan. 
e. Perusahaan  vtidak  vefisien,  vyang  vterlihat  vdari  voverhead  vcost  vyang  
vtinggi  vsebagai  vakibat  vpembororsan. 
 
4. Faktor-faktor  vEkstern  vBank  vdan  vNasabah 
Faktor-faktor  vekstern  vbank  vdan  vnasabah  vyang  vdapat  vmenyebabkan  
vkredit  vbermasalah  v: 
a. Feasibility  vstudy  vyang  vdibuat  vkonsultan,  vyang  vmenjadi  vdasar  vbank  
vuntuk  vmempertimbangkan  vpemberian  vkredit,  vtelah  vdibuat  vtidak  
vbenar. 
b. Laporan  vyang  vdibuat  voleh  vakuntan  vpublic  vyang  vmenjadi  vdasar  vbank  
vuntuk  vmempertimbangkan  vpemberian  vkredit,  vtidak  vbenar. 
c. Kondisi  vekonimi/bisnis  vyang  vmenjadi  vasumsi  vpada  vwaktu  vkredit  
vdiberikan  vberubah. 
d. Terjadi  vperubahan  vatas  vperaturan  vperundang-undangan  vyang  vberlaku  
vmenyangkut  vproyek  vatau  vsektur  vekonomi  vnasabah. 
e. Terjadi  vperubahan  vdi  vdalam  vnegeri. 
f. Terjadi  vperubahan  vdi  vNegara  vtujuan  vekspor  vdari  vnasabah. 
g. Perubahan  vteknologi  vdari  vproyek  vyang  vdibiayai  vdan  vnasabah  vtidak  
vmenyadari  vterjadinya  vperubahan  vtersebut  vatau  vnasabah  vtidak  vsegera  
vmelakukan  vpenyesuaian. 
h. Munculnyaa  vproduk  vpengganti  vyang  vdihasilkan  voleh  vperusahaan  
vlain  vyang  vlebih  vbaik  vdan  vmurah. 
i. Terjadinya  vmusibah  vterhadap  vproyek  vnasabah  vkarena  vkeadaan  vkahar  
v(force  vmajeure). 
j. Kurang  vkooperatifnya  vpihak  vperusahaan  vasuransi,  vyang  vtidak  vcepat  
vmemenuhi  vtuntutan  vganti  vrugi  vnasabah  vyang  vmengalami  vmusibah. 
 
 
5. Upaya  v–Upaya  vUntuk  vMengantisipasi  vRisiko  vPembiayaan 
Bank  vsyariah  vdan  vUUS  vdalam  vmelakukan  vkegiatan  vusahanya  vwajib  




vyang  vtidak  vmerugikan  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  vserta  vkepentingan  
vnasabah  vyang  vmempercayakan  vdananya.
51
 
Untuk  vmengantisipasi  vririko  vpenyaluran  vdana  vnasabah  vtersebut  vmaka  
vbank  vsyariah  vherus  vmemelihara  vkesehatan  vdan  v  vmengingkatkan  vdaya  
vtahannya,  vbank  vdiwajibkan  vmembayar  vrisiko  vdengan  vmengatur  
vpenyaluran  vpembiayaan  vberdasarkan  vprinsip  vsyariah,  vpemberian  
vjaminan  vataupun  vfasilitas  vlain  vsedemikian  vrupa  vsehingga  vtidak  vterpusat  
vpasa  vnasabah  vdebitur  vatau  vkelompok  vnasabah  vdebitur  vtertentu.
52
 
Penyaluran  vdana  voleh  vbank  vsyariah  vmengandung  vrisiko  vkegagalan  
vatau  vkemacetan  vdalam  vpelunasannya  vsehingga  vdapat  vberpengaruh  
vterhadap  vkesehatan  vbank  vsyariah. 
Untuk  vmengurangi  vrisiko  vpembiayaan  vyang  vdisebabkan  voleh  vberbagai  
vfactor  vtersebut  vdi  vatas,  vmaka  vpenanggulangan  vpembiayaan  vbermasalah  
vdapat  vdilakukan  vmelalui  vupaya-upaya  vyang  vbersifat  vprventif  vdan  




6. Upaya-upaya  vyang  vBersifat  vPreventif 
a. Memelihara  vKesehatan  vdan  vMeningkatkan  vDaya  vTahan  vBank 
Dalam  vpenjelasan  vPasal  v37  vayat  v(1)  vUU  vPerbankan  vSyariah  
vditegaskan  vbahwa  vuntuk  vmemelihara  vkesehatan  vdan  vmeningkatkan  
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  vPasal  v5  vayat  v1  vhuruf  va  vPBI  vN  vo.  v13/23/PBI/2011  vtanggal  v2  vNovember  v2011  
vtentang  vPenerapan  vManajemen  vRisiko  vBagi  vBank  vUmum  vSyariah  vdan  vUnit  vUsaha  
vSyariah. 
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vdaya  vtahan  vmaka  vbank  vsyariah  vdiwajibkan  vmenyebar  vrisiko  vdengan  
vmengatur  venyaluran  vpemberian  vpembiayaan  vberdasarkan  vprinsip  
vsyariah,  vpemberian  vjaminan  vataupun  vfasilitas  vlain  vsedemikian  vrupa  
vsehingga  vtidak  vterpusat  vpada  vsatu  vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vatau  
vkelompok  vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vtertentu.
54
 
b. Kelayakan  vPenyaluran  vDana  v 
Untuk  vmengantisipasi  vrisiko  vdan  vmengeliminasi  vkerugian  vyang  
vmungkin  vterjadi,  vsejak  vdini  vbank  vsyariah  vharus  vmenerangkan  
vmanajemen  vrisiko  vsebagaimana  vtelah  vditemukakan  vsebelumnya,  
vmelaksanakan  vprinsip  vkehati-harian  vdan  vasas-asas  vpembiayaan  vyang  
vsehat  vsebagaimana  vdiamanatkan  vdalam  vPasal  v2  vUU  vPerbankan  
vSyariah  vyang  vmenegaskan  vbawa  vpebankan  vsyariah  vdalam  vmelakukan  
vkegiatan  vusahanya  vberasaskan  vprinsip  vsyariah,  vdemokrasi  vekonomi,  
vdan  vprinsi  vkehati-hatian. 
Pasal  v35  vUU  vPerbankan  vSyariah  vmenegaskan  vkembali  vbahwa  
vbank  vsyrariah  vdan  vUU  vdalam  vmelakukan  vkegiatan  vusahanya  vwajib  
vmenerapkan  vprinsip  vkehati-hatian.  vYang  vdimaksud  vdengan  v“prinsip  
vkehati-hatian”  vadalah  vpedoman  vpengelolaan  vbank  vyang  vwajib  vdianut  
vguna  vmewujudkan  vperbankan  vyang  vsehat,  vkuat,  vdan  vefisien  vsesuai  
vdengan  vketentuan  vperaturan  vperundang-undangan. 
Upaya  vyang  vbersifat  vpreventif  vuntuk  vmenanggulangi  vrisiko  
vpembiyaan  vtersebut  vwajib  vdilakukan  voleh  vbank  vsyariah  vsebelum  
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vmemberikan  vpembiayaan,  vyaitu  vbank  vyariah  vharus  vmempunyai  
vkeyakinan  vatas  vkemauan  vdan  vkemampuan  vcalon  vnasabah  vpenerima  
vfasilitas  vuntuk  vmelunasi  vseluruh  vkewajiban  vpada  vwaktunya,  vsebelum  
vbank  vsyariah  vmenyalurkan  vdana  vkepada  vnasabah  vpenerima  vfasilitas.
55
 
Untuk  vmemperoleh  vkeyakinan  vmengenai  vkelayakan  vpenyaluran  
vdana  vmaka  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  v: 
1) Harus  vmempunyai  vkeyakinan  vatas  v“kemauan”  vdan  v“kemampuan”  
vcalon  vsebagai  vpenerima  vfasilitas  vuntuk  vmelunasi  vseluruh  
vkewajiban  vpada  vwaktunya,  vsebelum  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  
vmenyalurkan  vdana  vkepada  vnasabah  vpenerima  vfasilitas.  v“Kemauan”  
vberkaitan  vdengan  viktikad  vbaik  vdari  vnasabah  vpenerima  vfasilitas  
vuntuk  vmembayar  vkembali  vpenggunaan  vdana  vyang  vdisalurkan  voleh  
vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS.  v“Kemampuan”  vberkaitan  vdengan  
vkeadaan  vdan/atau  vaset  vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vsehingga  
vmampu  vmembayar  vkembali  vpenggunaan  vdana  vyang  vdisalurkan  
voleh  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS. 
2) Wajib  vmelakukan  vpenilaian  vyang  vsaksama  vterhadap  vwatak  
v(character),  vkemampuan  v(capacity),  vmodal  v(capital),  vagunan  
v(collateral)  vdan  vfasilitas.  vKelima  vfaktor  vtersebut  vdalam  vperbankan  
vsyariah  vdikenal  vdengan  v“five  vC’s”.  vPenialian  vwatak  vcalon  
vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vterutama  vdidasarkan  vkepada  vhubungan  
vyang  vtelah  vterjalin  vantara  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  vdan  
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vnasbah  vatau  vcalon  vnasabah  vyang  vbersangkutan  vatau  vinformasi  
vyanh  vdiperoleh  vdari  vpihak  vlain  vyang  vdapat  vdipercaya  vsehingga  
vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  vdapat  vmenyimpulkan  vbahwa  vcalon  
vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vyang  vbesangkutan  vjujur,  vberetikat  
vbaik,  vdan  vtidak  vmenyulitkan  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  
vdikemudian  vhari. 
Dalam  vpenilaian  vkemampuan  vcalon  vnasbah  vpenerima  vfasilitas,  
vbank  vharus  vmeneliti  vkeahlian  vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vdalam  
vbidang  vusahanya  vdan/atau  vkemampuan  vmanajemen  vcalon  vnasabah  
vsehingga  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  vmerasa  vyakin  vbahwa  vusaha  
vakan  vdibiayai  vdikelola  voleh  vorang  vyang  vtepat. 
Dalam  vpenilaian  vterhadap  vmodal  vyang  vdimiliki  vcalon  vnasabah  
vpenerima  vfasilitas,  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  vharus  vmelakukan  
vanalisis  vterhadap  vposisi  vkeuangan  vsecara  vkeseluruhan,  vbaik  vuntuk  
vmasa  vyang  vtelah  vlalu  v,ataupun  vperkiraan  vuntuk  vmasa  vyang  vakan  
vdatang  vsehingga  vdapat  vdiketahui  vkemampuan  vpermodalan  vcalon  
vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vdalam  vmenunjang  vpembiayaan  vproyek  
vatau  vusaha  vcalon  vnasabah  vyang  vbersangkutan. 
Dalam  vmelakukan  vpenilaian  vterhadap  vagunan,  vbank  vsyariah  
vdan/atau  vUUS  vharus  vmenilai  vbarang,  vproyek  vatau  vhak  vtagih  vyang  
vdibiayai  vdengan  vfasilitas  vPembiayaan  vyang  vbersangkutan  vdan  vbarang  
vlain,  vsurat  vberharga  vatau  vgaransi  vrisiko  vyang  vditambahkan  vsebagai  




vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vkelak  vtidak  vdapat  vmelunasi  
vkewajibannya,  vagunan  vtersebut  vdapat  vdigunakan  vuntuk  vmenanggung  
vpembayaran  vkembali  vpembiayaan  vdari  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  
vyang  vbersangkutan. 
Dalam  vpenilaian  vterhadap  vproyek  vusaha  vcalon  vnasabah  vpenerima  
vfasilitas,  vbank  vsyariah  vharus  vmelakukan  vanalisis  vmengenai  vkeadaan  
vpasar,  vbaik  vdi  vdalam  vmaupun  vdi  vluar  vnegeri,  vbaik  vuntuk  vmasa  vyang  
vtelah  vlalu  vmaupun  vyang  vakan  vdatang  vsehingga  vdapat  vdiketahui  
vprospek  vpemasaran  vdari  vhasil  vproyek  vatau  vusaha  vcalon  vnasabah  
vyang  vakan  vdibiayai  vdengan  vfasilitas  vpembiayaan.
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Analisis  v(penilaian)  vterhadap  vdaktor  v“five  vC’s”  vdilakukan  voleh  
vpetugas  vanalisis  vpembiayaan  vsuatu  vbank  vsyariah  vsebelum  
vpembiayaan  vdiberikan,  vmeliputi  vaspek  vyuridis  vdan  vnonyudiris  v(aspek  
vfinancial)  vyang  vterkait  vdengan  vfaktor  v“five  vC’s”  vtersebut.  vUntuk  vitu,  
vdalam  vpraktik  vbank  vperlu  vmeminta  vdata  vyang  vterkait  vdengan  v“five  
vC’s”,  v  vantara  vlain  vdata  vkeuangan  vdan  vdata  vyudiris.  vData  vkeuangan  
vseperti  vneraca  vdan  vrugi  vlaba  vperusahaan,  vfotokopi  vrekening  vkoran  
vyang  vmemuat  vaktivitas  vkeuangan  vdlam  vsuatu  voeriode  vtertentu.  vData  
vyudiris  vantara  vlain  videntitas  vperusahaan  vdan  vpengurus,  vizin-izin  vdari  
vpihak  vyang  vberwenang,  vbukti  vkepemilikan  vagunan,  vdan  vsebagainya. 
Data  vmengenai  vcalon  vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vjuga  vdapat  
vdiminta  voleh  vbank  vsyariah  vkepada  vbiro  vInformasi  vKredit  vdi  vBank  
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vIndonesia  vSistem  vInformasi  vDebitur  vadalah  vsistem  vyang  
vmenyediakan  vinformasi  vmengenai  vdebitur/nasabah  vpenerima  vfasilitas  
vyang  vmerupakan  vhasil  volahan  vdari  vLaporan  vDebitur  vyang  vdisemua  
vBank  vIndonesia  vdari  vbank-bank  vpelapor. 
Biro  vInformasi  vKredit  vbertugas  vmenghimpun  vdan  vmenyiman  vdata  
vperkreditan  vyang  vhasil  volahannya  vakan  vdidistribusikan  vkepada  vbak-
bank  vanggotanya.  vDengan  vsistem  vtersebut,  vdebitur/nasabah  vpenerima  
vfasilitas  vakan  vmendapatkan  vDebtor  vIdentification  vNumber  v(DIN)  
vyang  vmerupakan  videntitas  vdebitur/nasabah  vpenerima  vfasilitas  vyang  
vakan  vdigunakan  voleh  vsemua  vbank  vsebagai  videntitas  vdebitur  vpenerima  
vfassilitas  vsehingga  vbank  vdapat  vmengakses  vinformasi  vdebitur  
vpenerima  vfasilitas  vtertentu  vlengkap  vdengan  vdetail  vfasilitas  vdari  vbank  
vlain  vyang  vtercatat  vdi  vSistem  vInformasi  vDebitur. 
Tersedianya  vinfformasi  vdebitur  vpenerima  vfasilitas  vakan  vmembantu  
vperbankan  vmempercepat  vpengambilan  vkeputusan  vpembiayaan  
vsehingga  vpenyaluran  vpembiayaan  vberjalan  vlancar.  vTujuan  vpengadaan  
vSistem  vInformasi  vDebitur  vadalah  vuntuk  vmemperlancar  vproses  
vpenyyediaan  vdana,  vpenerapan  vmanajemen  vrisiko,  vdan  videntifikasi  
vkualitas  vdebitur  vuntuk  vpemenuhan  vketentuan  vyang  vberlaku,  vserta  
vmeningkatkan  vdisiplin  vpasar. 
Bank-bank  vwajib  vmenyamaikan  vLaporan  vDebitur  vkeada  vBank  




vdebitur,  vpengurus  vdan  vpemiliki,  vfasilitas  vpenyediaan  vdana,  vagunan  
vdan  vpenjamin,  vserta  vkeuangan  vdebitur.
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Dari  vpenjelasan  vPasal  v23  vayat  v(2)  vUU  vPerbankan  vSyariah,  
vkhususnya  vparagraf  vempat,  vyaitu  vterkait  vdengan  vpenilaian  vagunan,  
vdapat  vdisimpulkan  vbahwa  vterdapat  v2  v(2)  vjenis  vagunan  vpembiayaan  v: 
a. Pertama,  vagunan  vberupa  vbarang,  vproyek,  vatau  vhak  vtagih  vyang  
vdibiayai  vdenga  vfasilitas  vpembiayaan  vyang  vbersangkutan.  vDalam  
vperbankan,  vagunan  vyang  vberasal  vdari  vpembiayaan  vseperti  vitu  
vdisebut  v“agunan  vpokok”. 
b. Kedua,  vadalah  vberupa  vbarang  vlain,  vsurat  vberharga,  vatau  vgaransi  
vrisiko  vyang  vtidak  vbersumber  vdari  vpembiayaan.  vAgunan  vyang  vtidak  
vbersumber  vdari  vpembiayaan  vitu  vdisebut  v“agunan  vtambahan”.  
vLazimnya  vdalam  vpraktik  vperbankan,  vapabila  vnilai  vagunan  vpokok  
vsudah  vmencakup  vnilai  vpembiayaan  vyang  vdiberikan,  vmaka  vagunan  
vtembahan  vtidak  vdiperlukan.  vAgunan  vharus  vmarketable  v(mudah  
vdijual)  vdan  vharus  vdiikat  vsecara  vsempurna  vsesuai  vjenis  vagunannya.  
vBarang  vtetap  vberupa  vtanah  vdan  vbangunan  vyang  vterlah  vbersertifikat  
vmisalnya,  vdiikat  vdengan  vHak  vTanggungan,  vbarang  vbergerak  vdiikat  
vsecara  vfidusia  vatau  vgadai  vtergantunga  vbarang  vagunannya. 
Karena  vitu,  vuntuk  vmenguragi  vrisiko  vdan  vmelaksanakan  vprinsip  
vkehati-hatian  vtersebut,  vbank  vsyariah  vmengupayakan  vagar  vfaktor-
faktor  vinternal  vbank  vsebagaimana  vdikemukakan  vdi  vatas  vagar  
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vterhindar,  vmemintakan  vagunan  vyang  vmarketable  vdan  vnilainya  
vdapat  vmencakupi  vpembiayaan  vyang  vdiberikan  vserta  vmelakukan  
vpengikat  vagunan  vyang  vsempurna.  vUntuk  vpembiayaan  vkepada  
vusaha  vkecil  vmenengah  vdan  vkoperasi,  vbank  vjuga  vdapat  vmemintakan  
vjaminan  vdari  vlembaga  vpenjamin,  vmisalnya  vPT  vAskrindo  vdan  vPT  
vJamkrindo  vsesuai  vketentuan  vyang  vberlaku  vbagi  vlembaga  vtersebut. 
Berdasarkan  vketentuan  vPasal  v27  vPBI  vNo.  v11/3/PBI/2009  
vtanggal  v29  vJanuari  v2009  vtentang  vBank  vUmum  vSyariah,  vditegaskan  
vbahwa  vdireksi  vbertanggung  vjawab  vpennuh  vatas  vpelaksanaan  
vpengelolaan  vbank  vtermasuk  vbank  voleh  vdireksi  vdilaksanakan  
vdengan  vberpedoman  vantara  vlain  vpada  vketentuan  vBank  vIndonesia  
vmengenai  vpelaksanan  vgood  vcorporate  vgovernance  vyang  vberlaku  
vbagi  vbank. 
Di  vsamping  vitu,  vdalam  vpelaksanaan  vprinsip  vsyariaah  voleh  vbank  
vsyariah,  vdilakukan  vpengawasan  voleh  vDewan  vPengawas  vSyariah  
v(DPS)  vban  vyang  vbersangkutan  vsebagimana  vdiamanatkan  vdalam  
vPasal  v35  vPBI  vtersebut  vdi  vatas  v: 
a) DPS  vbertugas  vdan  vbertaggung  vjawab  vmemberikan  vnassihat  vdan  
vsaran  vkepada  vdireksi  vserta  vmengawasi  vkegiatan  vbank  vagar  
vsesuai  vdengan  vprinsip  vsyariah. 
Agar  vdapat  vmelaksanakan  vtugass  vtersebut  vseara  vafektif,  
vanggota  vDPS  vyang  vbersangkutan  vharus  vlebih  vdulu  vmemahami  




vbersangkutan  vsesuai  vdengan  vketentuan  vUU  vPerbankan  vSyariah,  
vPeraturan  vBank  vIndonesia,  vdan  vketentuan  vperundang-undangan  
vyang  vterkait  vlainnya,  vberikut  vfeature  vproduct-nya.  vSehingga  via  
vdapat  vmengetahui,  vmisalnya  vapakah  vdalam  vmenetapkan  
vformulasi/rumus  vatau  vcara  vbesarnya  vimbalan  vbank  vsyariah  
vbersangkutan  vsesuai  vdengan  vprinsip  vsyariah  vdan  vtidak  
vmenggunakan  vformulasi  vyang  videntik  vdengan  vangka  vbunga  
vsebagimana  vhalnya  vbank  vkonvensional  vyang  vdianggap  vsebagai  
vriba  vnasiah. 
b) Pelaksanaan  vtugas  vdan  vtanggung  vjawab  vDPS  vtersebut  vmeliputi  
vantara  vlain  v: 
(1) Menilai  vdan  vmemastikan  vpemenuhan  vprinsip  vsyariah  vatau  
vedoman  voprasional  vdan  vroduk  vyang  vdikeluarkan  vbank; 
(2) Mengawasi  vproses  vpengembangan  vproduk  vbaru  vbank; 
(3) Meminta  vfatwa  vkepada  vDewan  vSyariah  vNasional  vuntuk  
vproduk  vbaru  vbank  vyang  vbelum  vada  vfatwanya; 
(4) Melakukan  vreview  vsecara  vberkala  vatas  vpemenuhan  vprinsip  
vsyariah  vterhadap  vmekanisme  vpenghimpunan  vdana  vdan  
vpenyaluran  vdana  vseta  vpelayanan  vjasa  vbank;  vdan 
(5) Meminta  vdata  vdan  vinformasi  vterkait  vaspek  vsyariah  vdari  
vsatuan  vkerja  vbank  vdalam  vrangka  vpelaksanaan  vtugasnya. 
Dari  vpenilaian  vterhadap  vfaktor  v“five  vC’s”  v  vyang  vdilakukan  
vsebelum  vpembiayaan  vdiberikan,  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS  
vdoharapkan  vdapat  vmenyimpulkan  vbahwa  vpenyaluran  vdana  vkepada  
vcalon  vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vtersebut  vlayak  vuntuk  vdisalurkan  
vatau  vtidak. 




Upaya-upaya  vyang  vbersifat  vpreventif  vjuga  vdilakukan  vsetelah  
vpermohonan  vpembiayaan  vdisetujui  voleh  vbank  vsyariah  vdan/atau  vUUS,  
vantara  vlain  vsebagai  vberikut  v: 
1) Akad  vpembiayaan  vharus  vdibuat  vsecara  vbaik  vsehingga  vmenjamin  
vkepentingan  vbank  vdan  vnasabah; 
2) Akad  vpembiayaan  vmemuat  vklausul  vadanya  vjaminan  vpembiayaan  
v(collateral); 
3) Jaminan  vpembiayaan  vbersifat  vkebendaan  vdan/atau  vbersifat  
vperorangan; 
4) Jaminan  vkebendaan  vharus  vdiikat  vsecara  vsempurna  vsesuai  vdengan  
vjenis  vjaminan  v(Hak  vTanggungan,  vHipotek,  vGadai,  vFidusia,  vResi  
vGudang); 
5) Jaminan  vmudah  vdicairkan  vdan/atau  vmudah  vdijual  v(marketable); 
6) Nilai  vjaminan  vdapat  vmenjamin  v(mencakupi)  vseluruh  vkewajiban  
vnasabah  vpenerima  vfasilitas  vkepada  vbank; 
7) Nilai  vpengikatan  vagunan  vmenjamin  vkepentingan  vbank; 
8) Penutupan  vasuransi  vdengan  vsyarat  vbanker’s  vclause; 
9) Pemantauan  vatau  vpengawasan  vterhadap  vpenggunaaan  vfasilitas  
vpembiayaan  vyang  vtelah  vdiberikan  vapakah  vterjadi  vpenyimpangan  
v(side  vstreaming)  vdari  vrencana  vsemula. 
 
 
7. Upaya  vyang  vBersifat  vRepresif/Kuratif 
Upaya-upaya  vpenanggulangan  vyang  vbersifat  vrepresif  vadalah  vupaya-
upaya  vpenanggulangan  vyang  vbersifat  vpenyelamatan  vdan  vpenyelesaian  
vterhadap  vpembiayaan  vbermasalah  v(Non  vPerforming  vFinancings/NPF).  v 
8. Sanksi  vadministratif  vdan  vancaman  vpidana 
Selain  vrisiko  vkegiatan  vusaha  vtersebut  vdiatas  vmaka  vperlu  vjuga  
vdipahami  vterdapat  vrisiko  vadministratif  vdan  vancaman  vpidana  vterhadap  
vbank  vsyariah  vdan  vmanajemen  vserta  vpegawai  vbank  vsyariah  vsebagai  
vberikut  v: 




Bank  vIndonesia  vmenetapkan  vsanksi  vadministratif  vkepada  vbank  
vsyariah  vatau  vUUS,  vanggota  vDewan  vKomisaris,  vanggota  vDewan  
vPengawas  vSyariah,  vdireksi,  vdan/atau  vpegawai  vbank  vsyariah  vatau  
vBank  vUmum  vKonvensional  vyang  vmemiliki  vUUS,  vyang  v: 
1). Mengahalangi  vdan/atau  vtidak  vmelaksanakan  vprinsip  vsyariah  vdalam  
vmenjalankan  vusaha  vatau  vtugasnya,  vatau  v 
2). Tidak  vmemenuhi  vkewajibannya  vsebagaimana  vditentukan  vdalam  
vundang-undang  vPerbankan  vSyariah 
Bentuk  vsanksi  vadministratif  vtersebut  vdiatur  vdalam  vPasal  v58  vUU  
vPerbankan  vSyraiah  vyaitu  vberupa  v: 
(1)Denda  vuang; 
(2)Teguran  vtertulis; 
(3)Penurunan  vtingkat  vkesehatan  vbank  vsyariah  vdan  vUUS; 
(4)Pelarangan  vuntuk  vturut  vserta  vdalam  vkegiatan  vkliring; 
(5)Pembekuan  vkegiatan  vusaha  vtertentu,  vbaik  vuntuk  vkantor  vcabang  
vtertentu  vmaupun  vuntuk  vbank  vsyariah  vdan  vUUS  vsecra  vkeseluruhan; 
(6)Pemberhentian  vpengurus  vbank  vsyariah  vdan  vBank  vUmum  
vKonvensional  vyang  vmemiliki  vUUS,  vdan  vselanjutnya  vmenunjukkan  
vdan  vmengaangkat  vpengganti  vsementara  vsampai  vRapat  vUmum  
vPemegang  vSaham  vmengangkat  vpengganti  vtetap  vdengan  
vpersetujuan  vBank  vIndonesia. 
(7)Pencantuman  vanggota  vpengurus,  vpegawai,  vdan  vpemegang  vsaham  
vbank  vsyariah  vdan  vBank  vUmum  vKonvensional  vyang  vmemiliki  
vUUS  vdalam  vdaftar  vorang  vtercela  vdi  vbidang  vperbankan;  vdan/atau  v 
(8)Pencabutan  vizin  vusaha. 
Dengan  vberlakunya  vUndang-Undang  vNo.  v21  vTahun  v2011  vtentang  
vOtoritas  vJasa  vKeuangan  v(UU  vOJK),  vmaka  vsejak  vtanggal  v31  
vDesember  v2013,  vfungsi,  vtugas,  vdan  vwewenang  vpengaturan  vdan  
vpengawasan  vkegiatan  vjasa  vkeuangan  vdi  vsektor  vperbankan  vberalih  




vmenjatuhkan  vsanksi  vadministratif  vdalam  vPasal  v56  vUU  vPerbankan  
vSyariah  vtersebut  vdi  vatas,  vyang  vsemula  vmenjadi  vkewenangan  vBank  
vIndonesia  vsejak  vtanggal  v31  vDesember  v2013  vberalih  vmenjadi  vfungsi,  
vtugas,  vdan  vwewenang  vOJK. 
9. Sanksi  vPidana  v 
Ancaman  vpidana  vatas  vpelanggaran  vterhadap  vketentuan-leetentun  
vdalam  vUU  vPerbankan  vSyariah  vdiatur  vantara  vlain  vdalam  vPassal  v63  vayat  
v(2)  vharus  vb  vyang  vmenegaskan  vbahwa  vanggota  vDewan  vKomisaris,  
vdireksi,  vatau  vpegawai  vbank  vsyariah  vatau  vBank  vUmum  vKonvensional  
vyang  vmemiliki  vUUS  vyang  v: 
a. Dengan  vsengaja  vtidak  vmelaksanakan  vlangkah-langkah  vyang  
vdiperlukan  vuntuk  vmemastikan  vkataatan  vbank  vsyariah  vatau  vUUS  
vterhadap  vketentuan  vdalam  vUndang-Undang  vPerbankan  vSyariah  vini; 
b. Dipidana  vdengan  vpidana  vpenjara  vpaling  vsingkat  v3  v(tiga)  vtahun  vdan  
valing  vlama  v8  v(delapan)  vtahun  vdan  vpidana  vdenda  vpaling  vsedikit  
vRp.5.000.000.000,00  v(lima  vmiliar  vrupiah)  vdan  vpaling  vbanyak  vRp.  
v100.000.000,00  v(seratus  vmiliar  vrupiah). 
Berdasarkan  vketentuan  vtersebut  vdi  vatas,  vdengan  vadana  vkata  v“dan”  
vberarti  vancaman  vpidana  vpenjara  vdan  vdenda  vtersebut  vdi  vatas  vbersifat  
vkumulatif,  vbukan  valternative. 
 





1. Pembiayaan  vbermasalah 
Pembiayaan  vbermasalah  vadalah  vmembayar  vcicilan  vsejumlah  vuang  
vtertentu  vdari  vharga  vyang  vdisepakati  vdengan  vwaktu  vyang  vmelampaui  
vbatas  vpembayaran  vatau  vangsuran  vyang  vtelah  vditentukan.  vKemungkinan  
vmasalah  vketerlambatan  vpeminjam  vmelunasi  vcicilannya  vserta  vberbagai  
vkonsekuensinya  vyang  vmembahayakan  vpemberi  vpinjaman  vtermasuk  
vpersoalan  vpenting.  vBila  vmasih  vada  vbeberapa  vproblemantika  vyang  




a. Timbulnya  vPembiayaan  vBermasalah 
Pembiayaan  vbermasalah  vdapat  vdisebabkan  voleh  vsalah  vsatu  vatau  
vbeberapa  vfactor  vyang  vharus  vdikenali  vsecara  vdini  voleh  vpejabat  
vpembiayaan  vkarena  vadanya  vunsur  vkelemahan  vbaik  vdari  vsisi  vdebitur,  
vsisi  vbank  vmaupun  vekstern  vdebitur  vdan  vbank,  vyaitu:
59
 
1). Sisi  vNasabah 
a).   vFaktor  vkeuangan 
(1). Hutang  vmeningkat  vsangat  vtajam,  v 
(2). Hutang  vmeningkat  vtidak  vseimbang  vdengan  vpeningkatan  
vaset, 
(3). Pendapatan  vbersih  vmenurun,  v 
(4). Penurunan  vpenjualan,  vbiaya  vumum  vdan  vadministrasi  
vmeningkat,  vPerubahan  vkebijakan  vdan  vsyarat-syarat  
vpenjualan  vsecara  vpembiayaan 
(5). Rata-rata  vumur  vpiutang  vbertambah  vlama  vsehingga  
vperputaran  vpiutang  vsemakin  vlambat 
(6). Rata-rata  vumur  vpiutang  vbertambah  vlama  vsehingga  
vperputaran  vpiutang  vsemakin  vlambat. 
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(7). Piutang  vtak  vtertagih  vmeningkat, 
(8). Perputaran  vpersediaan  vsemakin  vmeningkat, 
(9). Keterlambatan  vmemperoleh  vneraca  vnasabah  vsecara  
vteratur, 
(10). Tagihan  vyang  vterkonsentrasi  vpada  vpihak  vtertentu 
b). Faktor  voperasional 
(1). Hubungan  vnasabah  vdengan  vmitra  vusahanya  vmakin  
vturun, 
(2). Terhambatnya  vpasokan  vbahan  vbaku/bahan  vpenolong, 
(3). Kehilangan  vsatu  vatau  vlebih  vpelanggan  vutama, 
(4). Pembianaan  vsumber  vdaya  vmanusianya  vkurang  vbaik, 
(5). Operasional  vperusahaan  vmencemari  vlingkungan. 
 
2). Sisi  vEksternal 
Yang  vdapat  vdiidentifikasi  vsebagai  vpenyebab  vpembiayaan  
vbermasalah: 
Perubahan  vkebijakan  vpemerintah  vdi  vsektor  vriil, 
a) Peraturan  vyang  vbersifat  vmembatasi  vdan  vberdampak  vbesar  
vatas  vsituasi  vkeuangan  vdan  voperasional  vserta  vmanajemen  
vnasabah, 
b) Kenaikan  vharga  vfaktor-faktor  vproduksi  vyang  vtinggi, 
c) Perubahan  vteknologi  vyang  vsangat  vkuat  vdalam  vindustri  vyang  
vditerjuni  voleh  vnasabah, 
d) Meningkatnya  vsuku  vbunga  vpinjaman, 
e) Ressesi,  vdevaluasi,  vinflasi,  vdeflasi,  vdan  vkebijakan  vmoneter  
vlainnya, 
f) Peningkatan  vpersaingan  vdalam  vbidang  vusahanya, 
g) Bencana  valam, 
h) Munculnya  vprotes  vdari  vmasyarakat  vsekitar  vlokasi  vusaha. 
 
3). Sisi  vBank 
 
Yang  vdapat  vdiidentifikasi  vsebagai  vpenyebab  vpembiayaanv 
bermasalah: 
a) Buruknya  vperencanaan  vfinansial  vatas  vaktifa  vtetap/modal  
vkerja, 





c) Menerbitkan  vcek  vkosong, 
d) Gagal  vmemenuhi  vsyarat-syarat  vdalam  vperjanjian  vpembiayaan, 
e) Adanya  vover  vpembiayaan  vatau  vunder  vfinancing, 
f) Manipulasi  vdata, 
g) Over  vtaksasi  vagunan  vatau  vpenilaian  vagunan  vterlalu  vtinggi. 
h) Pembiayaan  vtopengan,  vtampilan  vatau  vfiktif, 
i) Kelemahan  v  v  vanalisa oleh  v  v  vpejabat pembiayaan
 sejak  vawal  vproses  vpemberian  vpembiayaan, 
j) Kelemahan  vdalam  vpembianaan  vdan  vmonitoring  vpembiayaan.60 
 
 
2. Penggolongan  vKualitas  vPembiayaan 
 
Ketidak  vlancaran  vnasabah  vmembayar  vangsuran  vpokok  vmaupun  vbagi  
vhasil/  vprofit  vmargin  vpembiayaan  vmengakibatkan  vadanya  vkolektabilitas  
vpembiayaan.  vSecara  vumum  vkolektabilitas  vpembiayaan  vdikategorikan  




a. Lancar  vatau  vkolektabilitas  v 
 
1) Pembayaran  vtepat  vwaktu,  vperkembangan  vrekening  vbaik,  vtidak  vada  
vtunggakan,  vserta  vsesuai  vdengan  vpersaratan  vpembiayaan. 
2) Hubungan  vdebitur  vdengan  vbank  vbaik  vdan  vdebitur  vselalu  
vmenyampaikan  vinformasi  vkeuangan  vsecara  vteratur  vdan  vakurat. 
3) Dokumentasi  vpembiayaan  vlengkap  vdan  vpengikatan  vagunan  vkuat. 
b. Kurang  vlancer  vatau  vkolektabilitas  v 
 
1) Terdapat  vtunggakan  vbayaran  vpokok  vdan  vatau  vbagi  vhasil  vyang  
vtelah  vmelampaui  v90  vhari  vsampai  vdengan  v180  vhari. 
2) Terdapat  vcerukan/  voverdraft  vyang  vberulang  vkali  vhususnya  vuntuk  
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vmenutupi  vkerugian  voperasional  vdan  vkekurangan  varus  vkas 
3) Hubungan  vdebitur  vdan  vbank  vmemburuk  vdan  vinformasi  vkeuangan  
vdebitur  vtidak  vdapat  vdipercaya 
4) Dokumentasi  vpembiayaan  vkurang  vlengkap  vdan  vpengikatan  vagunan  
vyang  vlemah 
5) Pelanggaran  vterhadap  vpersaratan  vpokok  vpembiayaan 
6) Perpanjangan  vpembiayaan  vuntuk  vmenyembunyikan  vkesulitan  
vkeuangan 
 
c. Diragukan  vatau  vkolektabilitas  v 
1) Terdapat  vtunggakan  vpembayaran  vpokok  vdan 
2)   vatau  vbagi  vhasil  vyang  vtelah  vmelampaui  v180  vhari  vsampai  vdengan  
v270  vhari 
3) Terjadi  vcerukan/  voverdraft  vyang  vbersifat  vpermanen  vhususnya  
vuntuk  vmenutupi  vkerugian  voperasional  vdan  vkekurangan  varus vkas 
4) Hungan  vdebitur  vdan  vbank  vmemburuk  vdan  vinformasi  vkeuangan  
vdebitur  vtidak  vtersedia  vatau  vtidak  vdapat  vdipercaya 
5) Dokumentasi  vpembiayaan  vtidak  vlengkap  vdan  vpengikatan  vagunan  
vyang  vlemah 
6) Pelanggaran  vyang  vprincipal  vterhadap  vpersaratan  vpokok  
vperjanjian  vpembiayaan 
 
d. Macet  vatau  vkolektabilitas  v 
 
1) Terdapat  vtunggakan  vpembayaran  vpokok  vdan  vatau  vbagi  vhasil  vyang  
vtelah  vmelampaui  v270  vhari 
2) Dokumentasi  vpembiayaan  vdan  vatau  vpengikatan  vagunan  vtidak  vada62 
 
3. Strategi  vPenyelesaian  vPembiayaan  vBermasalah 
 
a. Pengertian  vStategi  v 
Kata  v“strategi”  vberasal  vdari  vbahasa  vYunani,  vyaitu  v“strategos”  
v(stratos  v=  vmiliter  vdan  vag  v=  vmemimpin),  vyang  vberarti  v“generalship”  
vatau  vsesuatu  vyang  vdikerjakan  voleh  vpara  vjenderal  vperang  vdalam  
vmembuat  vrencana  vuntuk  vmemenangkan  vperang.  vSecara  vumum,  
                                                             
62
  vSoerjono.  vSoekanto,  vPenelitian  vHukum  vNormatif  vsuatu  vTinjauan  vSingkat,  vRaja  




vstrategi  vsebagai  vcara  vmencapai  vtujuan.  vStrategi  vmerupakan  vrencana  
vjangka  vpanjang  vuntuk  vmencapai  vtujuan.  vStrategi  vterdiri  vatas  
vaktivitas-aktivitas  vpenting  vyang  vdiperlukan  vuntuk  vmencapai  
vtujuanpenuh  vdaya  vsaing  vserta  vpendekatan-pendekatan  vbisnis  vuntuk  
vmencapai  vkinerja  vyang  vmemuaskan  vsesuai  vterget.
63
 
Strategi  vsebenarnya  vdidasarkan  vpada  vanalisis  vyang  vterintegrasi  
vdan  vholistik.  vArtinya,  vsetelah  vstrategi  vdisusun,  vsemua  vunsur  vyang  
vada  vdalam  vorganisasi  vsudah  vpresfektif  vjangka  vpanjang,  vstrategi  




b. Fungsi  vStrategi  v 
Fungsi  vdari  vstrategi  vpada  vdasarnya  vadalah  vberupaya  vagar  vstrategi  
vyang  vdisusun  vdapat  vdiimplementasikan  vsecaraefektif.  vTerdapat  venam  
vfungsi  vyang  vharus  vdilakukan  vsecara  vsimultan,  vyaitu  v: 
1). Mengkomunikasikan  vsuatu  vmaksud  v(visi)  vyang  vingin  vdicapai  
vkepada  vorang  vlain.  vStrategi  vdirumuskan  vsebagai  vtujuan  vyang  
vdiinginkan,  vdan  vmengkomunikasikan,  vtentang  vapa  vyang  vakan  
vdikerjakan,  voleh  vsiapa,  vbagaimana  vpelaksanaan  vpengerjaannya,  
vuntuk  vsiapa  vhal  vtersebut  vdikerjakan,  vdan  vmengapa  vhasil  
vkinerjanya  vdapat  vbernilai.  vUntuk  vmengetahui,  vmengembangkan  
vdan  vmenilai  valternatif-alternatif  vstrategi,  vmaka  vperlu  vdilihat  
vsandingan  vyang  vcocok  vatau  vsesuai  vantara  vkapabilitas  vorganisasi  
vdengan  vfaktor  vlingkungan,  vdi  vmana  vkapabilitas  vtersebut  vakan  
vdigunakan. 
2). Menghubungkan  vatau  vmengaitkan  vkekuatan  vatau  vkeunggulan  
vorganisasi  vdengan  vpeluang  vdari  vlingkungannya 
3). Memanfaatkan  vatau  vmengeksploitasi  vkeberhasilan  vdan  
vkesuksesan  vyang  vdidapat  vsekarang,  vsekaligus  vmenyelidiki  
vadanya  vpeluang-peluang  vbaru.  v 
4). Menghasilkan  vdan  vmembangkitkan  vsumber-sumber  vdaya  vyang  
vlebih  vbanyak  vdari  vyang  vdigunakan  vsekarang.  vKhusunya  vsumber  
vdana  vdan  vsuber-sumber  vdaya  vlain  vyang  vdiolah  vatau  vdigunakan,  
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vyang  vpenting  vdihasilkannya  vsumber-sumber  vdaya  vnyata,  vtidak  
vhanya  vpendapatan,  vtetapi  vjuga  vreputasi,  vkomitmen  vkaryawan,  
videntitas  vmerekdan  vsumber  vdaya  vyang  vtidak  vberwujud  vlainnya. 
5). Mengkoordinasikan  vdan  vmengarahkan  vkegiatan  vatau  vaktivitas  
vorganisasi  vke  vdepan.  vStrategi  vharus  vmenyiapkan  vkeputusan  vyang  
vsesuai  vdan  vsangat  vpenting  vbagi  vupaya  vuntuk  vpencapaian  
vmaksud  vdan  vtujuan  vorganisasi. 
6). Menanggapi  vserta  vbereaksi  vatas  vkeadaan  vyang  vbaru  vdihadapi  
vsepanjang  vwaktu.  vProses  vyang  vterus-menerus  vberjalan  vbagi  
vpenemuan  vmaksud  vdan  vtujuan  vuntuk  vmenciptakan  vdan  





c. Strategi  vPenyelesaian  vPembiayaan  vBermasalah 
Dalam  vmelakukan  vpembiayaan  vpasti  vsudah  vmelakukan  vanalisis  
vatau  vpenyelidikan  vterhadap  vcalon  vdebitur.  vTetapi  vdalam  
vperjalanannya  vakan  vbanyak  vkemungkinan  vyang  vakan  vterjadi,  vseperti  
vpembiayaan  vmacet.  vDalam  vhal  vini  vada  v2  vkemungkinan  vyang  vterjadi,  
vkesalahan  vdari  vpihak  vlembaga  vdan  vdai  vpeminjamn/debitur.  vJika  vdari  
vlembaga  vbiasanya  vadanya  vkesalahan  vdalam  vanalisis  vatau  vkurang  
vteliti.  vDan  vdari  vpihak  vdebitur  vyang  vbiasanya  vada  vunsur  vkesengajaan  
vdan  vtidak  vdisengaja.  vYang  vdisengaja  vbiasanya  vtidak  vada  vkemauan  vsi  
vdebitur  vuntuk  vmembayar  vangsuran  vpinjaman.  vDan  vyang  vtidak  
vdisengaja  vbiasanya  vadanya  vmusibah,  vseperti  vkebakaran  vatau  vbercana  
valam  vlainnya. 
Ada  vbeberapa  vcara  vyang  vbiasanya  vdilakukan  vuntuk  
vmenyelamatkan  vpembiayaan  vmacet,  vsebagai  vberikut  v:
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1) Penjadwalan  vulang  v(rescheduling) 
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Biasanya  vpihak  vlembaga  vakan  vmelakukan  vperpanjangan  
vjangka  vwaktu  vkredit  vatau  vmemperpanjang  vjangka  vwaktu  
vangsuran.  vJika  vperpanjangan  vjangka  vwaktu  vkredit  vitu  vcontohnya  
vjangka  vwaktu  vnya  v6  vbulan,  vlalu  vdiperpanjang  vmenjadi  v1  vtahun.  
vJika  vjangka  vwaktu  vangsuran  vnya  vcontohnya  vangsuran  vyang  
vdiberika  v36  vkali,  vdiperpanjang  vjadi  v48  vkali. 
2) Diperbaiki  v(reconditioning)  v 
Dilakukan  vdengan  vmengubah  vbeberapa  vpersyaratan  vyang  vada  
vseperti: 
a) Bunga  vdijadikan  vutang  vpokok. 
b) Penurunan  vsuku  vbunga/persentase  vbagi  vhasilnya. 




Dengan  vmenambah  vjumlah  vdana  vpembiayaan/kredit  vsupaya  
vdapat  vmembantu  vsi  vpeminjam. 
4) Penyitaan  vjaminan 
Langkah  vterkhir  vyang  vakan  vdi  vambil  voleh  vlembaga  vadalah  
vpenyitaan  vjaminan  vjika  vmemang  vsi  vpeminjam  vbenar-benar  vtidak  
vdapat  vmembayar  vsemua  vhutang  vnya.  vDan  vjaminan  vtersebut  
vmenjadi  vpihak  vlembaga  vdan  vbisa  vdi  vjual  vuntuk  vmenggantikan  





D. Kerangka  vPikir 
 
 
  v  v v 










ANALISIS  vDESKRIPTIF  vPEMBIAYAAN  vDENGAN  




Penelitian  vini  vdiawali  vdengan  vmelakukan  vobservasi  vsecara  vlangsung  
vke  vBank  vPembiayaan  vRakyat  vSyariah  v(BPRS)  vBandar  vLampung  vdengan  
vberfokus  vkepada  vmasalah  vpembiayaan  vdan  vresiko  vpembiayaan  vproduktif  
vUMKM.  vPenelitian  vdilakukan  vmenggunakan  vmetode  vkualitatif  vdengan  
vtujuannya  v  vdapat  vmenghasilkan  voutput  vberupa  vanalisis  vdeskriptif  





Gambar  v1 




E. Tinjauan  vPustaka 
 
1. Menurut  vWahyu  vHidayat,  vdalam  vjurnalnya  v“Integrasi  vAnalisis  vSwot,  
vKonsep  v5C  vdan  vMaqoshid  vSyariah  vdalam  vPenerapan  vManajemen  
vResiko  vdi  vBMT”.  vPada  vpenulisan  vjurnal  vini  vterdapat  vberbagai  vmacam  
vresiko  vdalam  voperasional  vkoperasi  vsyariah  vseperti  vresiko  vpembiayaan,  
vresiko  vlikuiditas,  vnilai  vmargin,  vorganisasi,  vsolvabilitas,  voperasional,  
vcapital,  vresiko  vhukum  vdan  vkepatuhan  vterhadap  vprinsip-prinsip  vsyariah.  
vKesemuanya  vharus  vdimanage  vagar  vresiko  vdapat  vditekan  vseminimal  
vmungkin  vagar  vrencana  vdan  vtarget  vyang  vtelah  vdicanangkan  vdapat  
vterealisasi  vsehingga  vmenghasilkan  vkemaslahatan.  vDi  v  vdalam  
vimplementasi  vmanajemen  vresiko  vdalam  vkoperasi  vsyariah  vdapat  
vmengkombinasikan  vantara  vanalisis  vSWOT,  vkonsep  vprudential  vdengan  
v5C  vdan  vMaqoshid  vSyariah.  vAbu  vIshak  vAsy-Syatibi  vyang  vtertuang  
vdalam  vkaryanya  vMuwaffaqat  vsebagaimana  vdalam  vungkapannya,  
v“Sesungguhnya  vsyariat  vitu  vditurunkan  vuntuk  vmerealisasikan  vmaksud  
vAllah  vdalam  v  vmewujudkan  vkemashlahatan  vdiniyah  vdan  vduniawiyah  
vsecara  vbersama-sama.”  vBeliau  vtelah  vmerumuskan  vtentang  vmaqoshid  
vsyariah  v(tujuan  vsyariah);  vuntuk  vmenjaga  vakidah,  vmenjaga  vakal,  
vmenjaga  vketurunan,  vmenjaga  vjiwa  vdan  vmenjaga  vharta.  vKemudian  
vdiimplementasikan  v  vdalam  vmanajemen  vresiko  vsyariah  vpada  
voperasional  vkoperasi  vsyariah  vserta  vmerujuk  vpada  vPERMENKOP  
vNOMOR  v16  v/Per/M.KUKM/IX/2015.  vBerdasarkan  vempiric  vhal  vini  




vprinsipnya  vsetiap  vaktifitas  vbisnis  vitu  vmemliki  vresiko,  vnamun  vresiko  
vdapat  vkita  vminimalisir  vsampai  vpada  vtitik  vterendah  vapabila  vkita  
vlakukan  vdengan  vcara  vyang  vtepat  vdan  vsesuai  vsyariah.
67
 
2. Menurut  vRosita  vAyu  vSaraswati,  vdalam  vjurnalnya  v“Peranan  vAnalisis  
vLaporan  vKeuangan,  v  vPenilaian  vPrinsip  v5C  vCalon  vDebitur  vdan  
vPengawasan  vKredit  vTerhadap  vEfektivitas  vPemberian  vKredit  v  vpada  vPd  
vBPR  vBank  vPasar  vKabupaten  vTemanggung”.  v  vPenelitian  vini  vmemiliki  
vtujuan  vuntuk  v:  v(1)  vmengetahui  vpentingnya  vposisi  vkeuangan  vbagi  
vperbankan  vdalam  vmenyetujui  vpermohonan  vkredit,  v(2)  vmengetahui  
vprosedur  vpenilaian  vlaporan  vkeuangan  vcalon  vdebitur  vyang  vdilakukan  
voleh  vbank,  v(3)  vmengetahui  vbagaimana  vbank  vmelakukan  vpenilaian  
vterhadap  vprinsip  v5C  vcalon  vdebitur,  v(4)  vmengetahui  vkeefektivan  
vpengawasan  vkredit  vyang  vdilakukan  voleh  vbank,  vdan  v(5)  vmembantu  
vpihak  vbank  vdalam  vmengurangi  vkemungkinan  vterjadinya  vkredit  vmacet.  
vDalam  vpenelitian  vini,  vpenulis  vmenggunakan  vmetode  vdeskriptif,  vyaitu  
vdengan  vmengumpulkan  vdan  vmenganalisis  vdata,  vsehingga  vdapat  
vmemberikan  vgambaran  vyang  vjelas  vsesuai  vdengan  vjudul  vpenelitian.  
vTeknik  vpengumpulan  vdata  vyang  vdigunakan  vadalah  vobservasi,  
vwawancara,  vdokumentasi,  vdan  vpenelitian  vkepustakaan.  vHasil  vpenelitian  
vini  vdapat  vmenjelaskan  vtentang  v(1)  vpentingnya  vposisi  vkeuangan  vbagi  
vperbankan  vdalam  vmenyetujui  vpermohonan  vkredit,  v(2)  vprosedur  
vpenilaian  vlaporan  vkeuangan  vcalon  vdebitur  voleh  vbank,  v(3)  vpenilaian  
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vprinsip  v5C  vcalon  vdebitur  vyang  vdilakukan  voleh  vbank,  v(4)  vkeefektivan  
vpengawasan  vkredit,  vdan  v(5)  vmeminimalisir  vatau  vmencegah  vterjadinya  
vkredit  vmacet  voleh  vdebitur  vyang  vdapat  vmerugikan  vpihak  vbank  vsebagai  
vkreditur.68 
3. Menurut  vShendy  vApriana,  vDwi  vWahyu,  vIrwansyah,  vdalam  vjurnalnya  
v“Analisis  vPengaruh  vPrasyarat  vKredit  v(5C)  vTerhadap  vKelancaran  
vPembayaran  vAngsuran  vNasabah  vDi  vBank  vKalsel  vUnit  vSentra  vAntasari  
vBanjarmasin”.  vBerdasarkan  vdari  vhasil  vanalisis  vyang  vdilakukan,  vmaka  
vdapat  vditarik  vkesimpulan  vsebagai  vberikut:  v  v1.  vCharacter  v(X1)  vsecara  
vparsial  vberpengaruh  vsignifikan  vterhadap  vKelancaran  vPembayaran  v(Y)  
vangsuran  vnasabah  vdi  vBank  vKalsel  vUnit  vSentra  vAntasari  vBanjarmasin.  
v2.  vCapacity  v(X2)  vsecara  vpasrsial  vberpengaruh  vsignifikan  vterhadap  
vKelancaran  vPembayaran  v(Y)  vangsuran  vnasabah  vdi  vBank  vKalsel  vUnit  
vSentra  vAntasari  vBanjarmasin.  v3.  vCapital  v(X3)  vsecara  vparsial  
vberpengaruh  vnamun  vtidak  vsignifikan  vterhadap  vKelancaran  vPembayaran  
v(Y)  vangsuran  vnasabah  vdi  vBank  vKalsel  vUnit  vSentra  vAntasari  
vBanjarmasin.  v4.  vCollateral  v(X4)  vsecara  vparsial  vberpengaruh  vsignifikan  
vterhadap  vKelancaran  vPembayaran  v(Y)  vangsuran  vnasabah  vdi  vBank  
vKalsel  vUnit  vSentra  vAntasari  vBanjarmasin.  vCollateral  vmerupakan  
vvariabel  vyang  vberpengaruh  vdominan  vterhadap  vkelancaran  vpembayaran.  
v5.  vCondition  vof  vEconomy  v(X5)  vsecara  vparsial  vberpengaruh  vnamun  
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vtidak  vsignifikan  vterhadap  vKelancaran  vPembayaran  v(Y)  vangsuran  
vnasabah  vdi  vBank  vKalsel  vUnit  vSentra  vAntasari  vBanjarmasin  v6.  
vCharacter  v(X1),  vCapacity  v(X2),  vCapital  v(X3),  vCollateral  v(X4),  
vCondition  vof  vEconomy  v(X5)  vsecara  vsimultan  vberpengaruh  vnamun  
vtidak  vsignifikan  vterhadap  vKelancaran  vPembayaran  v(Y)  vangsuran  
vnasabah  vdi  vBank  vKalsel  vUnit  vSentra  vAntasari  vBanjarmasin.  v7.  
vVariabel  vyang  vpaling  vberpengaruh  vdominan  vterhadap  vKelancaran  
vPembayaran  v(Y)  vangsuran  vnasabah  vdi  vBank  vKalsel  vUnit  vSentra  
vAntasari  vBanjarmasin  vadalah  vCollateral  v(X4).
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4. Menurut  vNanik  vEprianti,  vDalam  vjurnal  vEkonomi  vIslam  vVol.III,  vN0.2,  
vJuli  v2019  v“Penerapan  vPrinsip  v5C  vTerhadap  vTingkat  vNon  vPerforming  
vFinancing  v(NPF)”.  vPembiayaan  vsalah  vsatu  vproduk  vyang  vbanyak  
vdiminati  vmsayarakat.  vDalam  vmeminimalisir  vkredit  vbermasalah,  
vtahapan  vanalisis  vkredit  vharus  vmenerapkan  vprinsip  v5  vC  vsecara  
vmaksimal.  vMetode  vyg  vdigunakan  vialah  vdeskriptif  vpendekatan  
vkualitatif.  vSumber  vdata  vprimer  vyaitu  vdiambil  vdari  vannual  vreport  vdan  
vdata  vsekunder  vyaitu  vbuku,  vjurnal  vdan  vdata  vyang  vmendukung  vdari  
vbank.  vHasil  vanalisisperbankan  vyang  vingin  vmenekan  vtingkat  vNPF  vharus  
vmemperhatikan  vprinsip  v5C  vdan  vmenganalisa  vkredit  vharus  
vmengutamakan  vkualitas  vbukan  vkuantitas.  vSelain  vitu  vterdapat  vpilar  
vyang  vmendukung  vanalisa  vseperti  vtiga  vpilar  vkelayakan  vyang  vmenjadi  
vdasar  vutama  vdari  vanalisa  vkelayakan  vpemberian  vkredit  vmeliputi  v:1)  
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vKredibilitas  vmanajemen,  v2)  vKemampuan  vmembayar  vkembali  
vpembiayaan,  v3)  vAgunan  vdan  v5  v(Lima)  vregulator  vdalam  vmengurangi  
vrisiko  vkredit  vdiantaranya:  v1)  vOtoritas  vPemberian  vPinjaman,  v2)  vJenis  
vKredit  vdan  vDistribusi  vBerdasarkan  vKategori  vyang  vsesuai  vkebutuhan  
vdan  vkemampuan  vcalon  vnasabah,  v3)  vProses  vPenilaian  vditerapkan  vsesuai  
vketentuan  vprinsip  vproses  vpembiayaan,  v4)  vHarga  vKredit,  v5)  vPenentuan  
vMaturitas/Jatuh  vTempo  vdilakukan  vuntuk  vmeringankan  vcalon  vnasabah  
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